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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
-
. ta t te
(W)
. Sa ts te dan es
[
jim J je
C
- ha h ha (dengan titik di bawah)
) kha kh ka dan ha
C
dal d de
>
3 zal z zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
. zak z zet
4
Sin ) es
J
. syin Sy es dan ye
J
L sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)

ix




b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain O koma terbalik ke atas
&’ gain g ge

b Fa f ef

3 gaf q ki

5| kaf k ka

J Lam 1 el

. mim m em

5 nun n en

5 wawu w we

a Ha h ha

. hamzah ' apostrof
& ya Y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
— Kasroh i i
— Damah u u




Contoh: &% - kataba &4 - yazhabu

Jad - fa‘ala Je - su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Nama
$— Fathah dan ya ai adani
33— Fathah dan au adanu
O wawu
Contoh: (3% - kaifa J 35 — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S .. b fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
‘,e_/_ kasrah dan ya i i dan garis di atas
dammah dan i u dan garis di atas
&G wawl
Contoh:
Jlfe - gala j-:é —qila
%Y -rama J 4 — yaqiilu

Xi



4, TaMarbutah

Transliterasi untuk #2 marbutah ada dua:

1) Ta marbutahhidup
ta marbitah yang hidup atau mendapatkan Harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 2

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
S 4 Ay Raudah al-Atfal
sl i e al-Madinah al-Munawwarah
ool Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L3, - rabbana J5 — nazzala

Xii




6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J=H - al-rajulu

ot - al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di
awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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Hamzah di awal J—ﬂ Akala
Hamzah di tengah gy ta’khudziina
Hamzah di akhir o5 an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; dapat
dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

il b 1 Oy

Olsbly '_}511 R

- wa innallaha jahuwa khair ar-razigin

- fa aufu al-kaila wa al-mizan
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ABSTRAK

STRATEGI BANK SYARPAH DALAM MENGATASI AGENCY PROBLEM
PADA PEMBIAYAAN MUDARABAH
(Studi Kasus di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto)

Oleh : Ima Mukhlisatin
Program Studi S-1 Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
e-mail: ima_moekh24@yahoo.co.id

Mudarabah adalah kerjasama antara dua pihak, dimana pihak pertama sahib
al-mal (principal) menyediakan seluruh modal yang dibutuhkan untuk menjalankan
peran usaha dan pihak kedua sebagai mudarib (agent) yang mempunyai keahlian
untuk menjalankan peran usaha. kontrak seperti ini menuntut adanya transparansi
bagi kedua belah pihak. Jika salah satu pihak (utamanya nasabah) tidak
menyampaikan secara transparan tentang hal-hal yang berhubungan dengan
perolehan hasil, sehingga dapat terjadi aktivitas moral hazard yaitu kerugian yang
diderita oleh BSM cabang Purwokerto sebagai akibat dari penyimpangan yang
dilakukan oleh nasabah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Bank Syan’ah
Mandiri cabang Purwokerto dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan
mugarabah. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif, yang sumber datanya diperoleh melalui observasi langsung dan
wawancara dengan Tou Nur Afifah selaku account officer. Data-data hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan penelitian yang bersifat analisis deskriptif dan
analisis SWOT.

Dari hasil penelitian, Penyimpangan yang terjadi di BSM cabang Purwokerto
berupa side streaming dan ketika BSM cabang Purwokerto menyalurkan pembiayaan
kepada nasabah (dalam hal ini badan usaha). Badan usaha tersebut menyalurkan
pembiayaan kepada anggotanya yang disebut end user A, B, C dan ketika end user
A, B, C membayar hutangnya pada badan usaha seharusnya badan usaha tersebut
membayarkan hutangnya pada BSM cabang Purwokerto tetapi badan usaha tersebut
menyalurkan pembiayaan pada D. Kasus tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor karakter pengurus, cash flow keuangan nasabah, kelalaian nasabah dan
ketika end user-nya bermasalah. Dalam mengatasi agency problem, BSM cabang
Purwokerto melakukan restrukturisasi pembiayaan, yaitu memberikan keringanan
kepada nasabah dengan menurunkan prosentase angsuran dan merupakan salah satu
upaya membantu kinerja nasabah sehingga mampu menyelesaikan kewajibannya
secara tepat waktu sesuai jangka waktu yang telah disepakati bersama. Penataan
kembali (Restructuring) yang dilakukan BSM cabang Purwokerto untuk pembiayaan
mudarabah, yaitu dengan konversi akad pembiayaan. Penataan kembali
(restructuring) melalui konversi akad adalah restrukturisasi yang dilakukan dengan
cara konversi akad pembiayaan awal menjadi akad pembiayaan baru yang berbeda.

Xv



1. Sel A (Strategi SO)

a. Penguatan dan pengembangan sistem kinerja penanganan restrukturisasi
pembiayaan dengan menggunakan satuan kerja khusus dan didukung dengan
adanya nota analisa dan bukti-bukti yang memadai serta dilakukan oleh komite
restrukturisasi pembiayaan akan memudahkan BSM cabang Purwokerto dalam
mengatasi agency problem dengan mengacu pada peraturan Bl

b. Mempertahankan restrukturisasi untuk pembiayaan mudarabah dengan
pembagian hasil yang disesuaikan dengan kondisi atau pendapatan nasabah
saat ini, sehingga dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya tidak hanya di
kalangan umat Islam.

c. Memperkuat penanganan restrukturisasi pembiayaan dengan prinsip syari’ah
dan bisa mengatasi agency problem dengan mengacu pada peraturan Bl tentang
restrukturisasi pembiayaan.

d. Mempermudah pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan dalam mengatasi
agency problem dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan oleh BI.

2. Sel B (Strategi ST)

a. Mempertahankan ciri khas pelaksanaan restrukturisasi dengan berbasis atau
berdasarkan prinsip syari’ah.

b. Banyaknya alternatif yang sejenis, yang juga ditawarkan bank lain dengan
menggunakan bagi hasil yang disesuaikan dengan pendapatan nasabah saat ini
akan meringankan nasabah dalam memenuhi kewajibannya.

¢. Walaupun adanya agunan tetapi tetap dengan sistem porsi bagi hasil dan biaya
administrasi yang rendah.

3. Sel C (Strategi WO)

a. Memberikan biaya restrukturisasi (administrasi) atau f4#'wid yang rendah
kepada nasabah.

b. Menambah  kovenan  atau  syarat-syarat untuk  meminimalisasi
penyimpangan/kecurangan yang dilakukan oleh nasabah agar BSM cabang
Purwokerto mendapatkan keuntungan yang telah disepakati diawal.

4. Sel D (Strategi WT )

a. Menyelesaikan nasabah yang bermasalah secara lebih bijaksana dengan

menetapkan biaya administrasi atau 72 ’wid yang rendah.

Kata kunci: agency problem, mudarabah, restrukturisasi pembiayaan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syari’ah didirikan dalam rangka untuk menjadi pilihan bagi pelaku
bisnis yang meyakini bahwa bunga bank termasuk riba. D1 antara produk yang
umumnya ditawarkan bank syari’ah kepada para nasabah di antaranya adalah
produk funding berupa giro wadi’ah, tabungan mudarabah dan deposito
mudarabah. Produk financing berupa pembiayaan bay bi afs-tsaman “ajil,
murabahah, musyarakah dan mudarabah. Secara teoritis produk unggulan (core
product) bank syari’ah adalah produk bagi hasil yang dikembangkan dalam
produk pembiayaan mudarabah dan musyarakah, namun mekanisme bagi hasil
tidak sepenuhnya dapat dilaksanakan oleh bank syari’ah.'

Pada pembiayaan mudarabah, bank syari’ah membagi keuntungan dengan
para pengguna jasanya dan para investornya. Dengan kata lain, mudarabah
sebagai pengganti dari sistem bunga. Mudarabah sebagai sebuah produk yang
bersifat pengerahan dana diterapkan secara khusus bagi para nasabah yang
membutuhkan modal untuk usaha. Aplikasi pembiayaan mudarabah dalam
perbankan syari’ah digolongkan menjadi dua, yaitu: 1) Pembiayaan modal kerja,
hal ini dimaksudkan bank dapat memberikan modal kepada nasabahnya yang
menghendaki usaha. Dalam hal ini bank memberikan kebebasan kepada

pengusaha untuk melakukan berbagai jenis usaha yang nasabah inginkan, seperti

! Muhammad, Konstruksi Mudarabah Dalam Bisnis Syari'ah: Mudarabah Dalam Wacana F igh
Dan Praktek Ekonomi Modern, (Yogyakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam (PSEI), 2003), hal.170.

1




perdagangan atau bisnis jasa. 2) Investasi khusus adalah pemberian modal dari
bank yang berasal dari sumber dana khusus dari penyaluran pada jenis usaha
tertentu dan dengan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh pihak bank.

Mudarsbah merupakan kerjasama antara dua pihak, dimana pihak
pertama sahib al-mal (principal) menyediakan seluruh modal yang dibutuhkan
untuk menjalankan peran usaha dan pihak kedua sebagai mudarib (agent) yang
mempunyai keahlian untuk menjalankan peran usaha.® Walaupun usaha dikelola
oleh mudarib tetapi sebagai mitra, bank berhak untuk mengetahui sepenuhnya
tentang pembukuan dan dapat melakukan monitoring. Namun, mudarib tetap
bebas dalam menjalankan segala urusan usaha.

Pembiayaan produk bagi hasil terutama pembiayaan mudarabah kurang
diminati bank, rendahnya pembiayaan mudarabah ini disebabkan karena produk
ini mempunyai resiko tinggi dan pendapatannya tidak bisa dipastikan, hal ini
terjadi kérena model kontrak tersebut diindikasikan sarat dengan agency
problem® Agency problem adalah konflik yang disebabkan oleh adanya
kecenderungan mudarb lebih mementingkan tujuan individu daripada tujuan
perusahaan. Agency problem muncul terutama apabila perusahaan menghasilkan
free cash flows yang sangat besar. Free cash flows adalah aliran kas bersih yang
tidak dapat di investasikan kembali karena tidak tersedia kesempatan investasi
yang profitable. agency problem yang disebabkan oleh adanya asymmetric

information antara sahib al-mal dan mudarib. Asymmetric information adalah

*bid, hal 97.
3 Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari‘ah, edisi 2, (Yogyakana: Ekonisia,
2003), hal.69.

4 Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 2002), hal 412-
413,




kondisi atau persoalan tentang adanya kecenderungan salah satu pihak yang
menguasai informasi lebih banyak (dalam hal ini nasabah) untuk tidak bersikap
jujur. Asymmetric information biasanya berupa moral hazard dan adversed
selection”® Sard dan Igbal mengatakan, adverse selection terjadi pada kontrak
utang ketika madarib memiliki kualitas yang tidak baik atas pembiayaan di luar
batas ketentuan tingkat keuntungan tertentu, dan moral hazard terjadi ketika
melakukan penyimpangan atau menimbulkan resiko yang lebih besar dalam
kontrak ®

Hubungan antara sahib al-mal dan mudarib dapat mengarah pada kondisi
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena mugarib berada
pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan.
Dengan asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan
kepentingan diri sendiri maka dengan asymmetric information yang dimilikinya
akan mendorong mudarib untuk melakukan kecurangan atau penyimpangan.’

Bank Syari’ah Mandiri (BSM) cabang Purwokerto adalah bank umum
syari’ah yang bergerak khusus melayani nasabah dengan prinsip syari’ah dalam
transaksi keuangan dan perbankan. BSM cabang Purwokerto menawarkan
produk-produk pembiayaan dan salah satu produk pembiayaan yang ditawarkan
oleh BSM cabang Purwokerto adalah pembiayaan mudarabah. Pembiayaan
mudarsbab pada BSM cabang Purwokerto merupakan kerjasama antara dua

orang atau lebih dalam satu bidang usaha untuk mendapatkan keuntungan. Dalam

5 Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudarabah, (Yogyakarta: Global
Pustaka Utama, 2004), hal 40.

¢ Mphammad, Manajemen Bank Syariah...hal.367.

" Fuad, Asimetri Informasi don Manajemen Laba, (online), www freewebs.com, diakses
tanggal 24 Desember 2010,




hal ini BSM cabang Purwokerto bertindak sebagai safib al-mal atau pihak yang
menyerahkan modal secara keseluruhan kepada yang akan menjatankan usaha
nasabah atau yang bertindak sebagai mudarib dan selanjutnya nasabah/mitra
usaha mengelola usaha tersebut tanpa campur tangan dari BSM cabang
Purwokerto, tetapi pihak BSM cabang Purwokerto juga mempunyai hak untuk
mengajukan usul atau melakukan pengawasan terhadap usaha yang sedang
dijalankan tersebut. Jika usaha jtu mengalami kerugian ditanggung oleh BSM
cabang Purwokerto dengan catatan kerugian itu disebabkan oleh fakior alam
bukan karena kesalahan manusia atau yang menjalankan usaha. Dari penyediaan
modal tersebut BSM cabang Purwokerto mendapatkan keuntungan bagi hasil
yang besarnya ditetapkan atas dasar kesepakatan bersama.®

Pembiayaan mudarabsh BSM cabang Purwokerto untuk modal usaha
diberikan kepada perorangan ataupun badan usaha seperti BMT, BPRS dan
Koperasi setelah dilakukan survey tentang kondisi nasabah dan kelayakan
usahanya.® Prosedur pembiayaan mugdarabah di BSM cabang Purwokerto, antara
lain;
1. Nasabah mengajukan surat permohonan dilampiri persyaratan-persyaratan

yang diperlukan.
2. Dilakukan proses analisa
a. Rekomendasi (proses komite)

b. Ditolak (diberikan surat penolakan)

® pedoman Pembiayaan Buku 11, Manual Instruksi Kerja Bank Syari’ah Mandiri Purwokerio
No Dokumen PP.MLIL3, hal. 1. ?

® Hasil wawancara dengan Jou Nur Afifah sclaku bagian Account Officer Bank Syari’ah
Mandiri cabang Purwokerto, pada tanggal 8 Juni 2011




3. Proses komite
a. Setuju (surat penegasan persetujuan pembiayaan)

b. Ditolak (surat penolakan)

4. surat penegasan persetujuan pembiayaan dan nasabah harus memenuhi
persyaratan yang berlaku, apaila nasabah setuju dilakukan akad serta
pencairan.*

Penyaluran pembiayaan muodarsbsh di BSM cabang Purwokerto
dilakukan dengan dua pola, yaitu pola executing dan pola channeling. Dalam
setiap pembiayaan terdapat resiko walaupun sebelumnya dilakukan analisis
terlebih dahulu. Kasus yang terjadi pada BSM cabang Purwokerto, ketika
memberikan pembiayaan kepada nasabah (badan usaha) kemudian pembiayaan
yang dipinjam oleh badan usaha tersebut menyalurkan pembiayaan kepada
anggota A, B, C, pada saat A membayarkan hutangnya pada badan usaha
seharusnya badan usaha tersebut membayarkan hutangnya pada BSM cabang
Purwokerto tapi badan usaha tersebut memberikan pembiayaan pada D. Dan
kasus lainnya, ketika BSM cabang Purwokerto memberikan pembiayaan kepada
nasabah, nasabah melakukan penyimpangan berupa side streaming yaitu nasabah
menggunakan dana muddrabab tersebut tidak sesuai dalam kontrak yang telah
disepakti, Misalnya dalam kontrak nasabah mengajukan pembiayaan untuk

disalurkan kepada end wuser (anggota). Namun, kenyataannya nasabah

1 Hasil wawancara dengan [bu Nur Afifah selaku bagian Account Officer Bank Syari’ah Mandiri
cabang Purwokerto, pada tanggal 31 juli 2012




menggunakan dana mudarabab tersebut untuk pembangunan perumahan atau
perdagangan. n

Dengan adanya agency problem jelas tidak menguntungkan bagi BSM
cabang Purwokerio sehingga perlu diatasi, hal itulah yang membuat penulis
tertarik untuk meneliti tentang strategi bank syari’ah dalam mengatasi agency
problem pada pembiayaan mudarabak. Kemudian strategi tersebut akan dianalisis
menggunakan analisis SWOT, yaitu metode analisis terhadap data-data yang
diperoleh untuk mengetahui strengths (kekuatan), weakneses {kelemahan),
opportunities (peluang) dan threats (ancaman) mengenai strategi dalam

mengatasi agency problem pada pembiayaan mudarsbah di BSM cabang

Purwokerto.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap pemahaman
tema penelitian ini dan untuk memperoleh gambaran yang jelas serta dapat
memperoleh pengertiannya, maka perlu diberikan penjelasan terhadap
pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul penelitian, antara lain :
1. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai

sasaran yang khusus.'?

2. Agency problem adalah konflik yang disebabkan oleh adanya kecenderungan

mudarib lebih mementingkan tujuan individu daripada tujuan perusahaan

! Hasil wawancara dengan Tbu Nur Afifabh selakn bagian Account Officer Bank Syari’ah

Mandiri cabang Purwokerto, pada tanggal 13 juli 2011

12 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakana: Balai Pustaka, 2007), hal 1092,




3. Pembiayaan Mudarabah

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.”® Sedangkan Mudarabah adalah kontrak/kerjasama antara dua pihak
dimana pihak pertama sabib al-mal mempercayakan atau menyediakan
seluruh modal kepada pihak kedua mudarib, untuk menjalankan usaha
dengan maksud untuk menghasilkan profit dan mudarib yang mempunyai
keahlian menyumbangkan tenaga dan waktunya dan mengelola usaha sesuat
dengan syarat-syarat kontrak. Dimana keuntungan akan dibagi antara sahib
al-mal dan mudarib berdasarkan proporsi yang telah disepakati, sedang
kerugian akan ditanggung oleh sahib al-mal tetapi apabila kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian mudarib maka kerugian
ditanggung oleh mudanb.*

Dengan demikian yang dimaksud dengan strategi bank syari’ah dalam
mengatasi agency problem pada pembiayaan mudasrabah adalah bagaimana
upaya-upaya atau mekanisme untuk mengatasi agency problem pada

pembiayaan mudarabah yang dilakukan oleh BSM cabang Purwokerto.

13 K asmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal.73
14 abdullah Saced PhD, Menyoal Bank Syari’ah: Kritik Atas Interprestasi Bunga Bank Kaum
Nearevivalis, (Jakarta: Paramida, 2004), hal. 77.




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dipaparkan rumusan pokok
masalahnya adalah
1. Bagaimana strategi BSM cabang Purwokerto dalam mengatasi agency
problem pada pembiayaan mudarabalf?
2. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT) BSM

cabang Purwokerto dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan

mudarabalf?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
bagaimana strategi BSM cabang Purwokerto dalam mengatasi agency
problem pada pembiayaan mudarabah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diarahkan untuk
a. Memperluas pemahaman dan pengetahuan mengenai agency problem
pada produk pembiayaan mudarabah.
b. Sebagai media informasi tentang masalah agency dalam pembiayaan
mudarabal.
c. Bagi dunia akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
referensi tentang ilmu ekonomi dalam tataran praktis dan diharapkan
dapat menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman bagi penulis pada

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya




E. Telaah Pustaka
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi, penulis
mendapatkan beberapa informasi penting dari beberapa karya ilmiah yang
dihasitkan oleh peneliti lain yang membahas topik perbankan syari’ah, khususnya
yang berkenaan dengan agency problem. Hal ini sangat membantu penulis dalam

menggabungkan teori, menganalisis data dan menarik kesimpulan dari

permasalahan yang penulis angkat.

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syari‘ah: dari teori ke
praktek” menyatakan bahwa dalam pembiayaan mudarabah mengandung risiko
relatif tinggi, terutama dalam penerapannya. Di antaranya: 1) Side streaming.
nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak, 2)
Lalai dan kesalahan yang disengaja, 3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah
bila nasabahnya tidak jujur.?

Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algaoud dalam bukunya “Perbankan
Syari‘ah: Prinsip, Praktik dan Prospek, memaparkan dari perspektif teori
intermediasi kevangan standar, persoalan keagenan pasti ada dalam perbankan
Islam. Namun sampai taraf tertentu, bank Islam yang memberikan dana Profit
and Loss Sharing (PLS) dapat belajar dari literatur teori keagenan yang standard
dengan menggunakan berbagai macam sistem intensif. Di antara teknik-teknik
yang dikemukakan dalam literatur ini, yang bertujuan untuk meluruskan perilaku
agen demi kepentingan principal (pemodal), adalah gagasan pemberian gaji yang

dikaitkan dengan laba atan opsi-opsi saham. Dengan cara yang sangat mirip,

15 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari ‘ah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal.99.
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sebuah bank Islam dapat memakai mekanisme intensif khusus seperti
memberikan saham dalam kepemilikan, menghubungkan pemindahan
kepemilikan melalui pemberian saham bonus berdasarkan kinerja, menyusun
skema cadangan untuk membujuk (orang-orang) agar mau memegang saham dan
provisi perusahaan sebagai pembayaran laba yang berkaitan dengan pernyataan
laba.'¢

Muhammad dalam bukunya “Konstruksi Mudarabah Dalam Bisnis
Syari‘ah: Mudarsbah dalam Wacana Figh dan Prakiik Ekonomi Modern”
menjelaskan hubungan kontrak keuangan dalam bank syari’ah dapat terjadi
dalam bentuk mudarabah maupun musyarakah. Hal ini terjadi karena “walaupun,
khususnya lembaga perantara keuangan dalam mengumpulkan informasi
digunakan untuk mengurangi ketidakpastian, namun pengurangan tersebut selalu
akan tidak lengkap, sebab informasi produksi adalah melibatkan biaya-biaya
seperti biaya penyelidikan, administrasi, pemantauan, penyaringan,
pendelegasian”. Tingkat adverse selection dan moral hazard adalah berhubungan
langsung dengan tingkat asimetrik informasi dan ketidaklengkapan pasar."”

Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Riko Afrianto dengan judul
“Agency Problem Pada Pembiayaan Musyarakah di BMT Bina Dhuafa
Beringharjo Yogyakarta” menguraikan dari hasil penelitian uji analisis regresi
berganda, dapat diar;'lbil kesimpulan bahwa pengetahuan nasabah, bagi hasil dan

risiko manajemen setelah dilakukan analisis secara bersama-sama terhadap

agency problem tethadap pembiayaan musyarakalh di BMT Bina Dhuafa

16 L atifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari'ah: Prinsip, Praktek, Prospek,
{Jakarta: PT.Serambi Ilmu Semesta, 2003), hal.242.
17 Muhammad, Konstruksi Mudarabah ... hal.119-120,




1]

Beringharjo. Dengan diketahui nilai R Square 0,894 atau 89,4%. Artinya
pengaruh variable independent terhadap variable dependen sebesar 89,4%
sedangkan sisanya 18,4% (100%-89,4%) dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Setelah dilakukan uji F untuk mengetahui pengarush variable independent
terhadap variable dependennya diketahui yaitu 0,000 atau <0,05 maka HO
ditolak artinya ada pengaruh variable independent secara bersama-sama terhadap
variable dependen. Pembiayaan musyarakah dapat menimbulkan Agency
Problem di BMT Bina Dhuafa Beringbarjo Yogyakarta. Namun hasil dari
penclitian ini mengindikasikan tidak terjadi Agency Problem pada pembiayaan
musyarakah di BMT Bina Dhuafa Beringharjo.'®

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Tutik Kalis Wiarti
dengan judul “Manfaat Incentive Compatible Constraints Untuk Mengatasi
Agency Problem Dalam Praktek Pembiayaan Mudarabah Pada PT. Bank
Syari'ah BRI cabang Malang” mengemukakan hubungan kontrak keuangan
dalam mudarabah ini menuntut adanya transparansi antara kedua belah pihak.
Jika salah satu pihak (utamanya nasabah) tidak menyampaikan secara
transparan tentang hal-hal yang berhubungan dengan perolechan hasil, maka
dapat terjadi aktivitas adverse selection dan moral hazard yang merupakan
masalah asymmetric information. Untuk mengatasi masalah keagenan dapat
diterapkan batasan-batasan tertentu yaitu dapat menggunakan batasan
berdasarkan incentive compatible constraint yang diajukan Presley dan Session.

Dengan  batasan-batasan  ini  diharapkan  penyimpangan  dalam

'8 Riko Afrian, Agency Problem Pada Pembiayaan Musyarakah, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga, hitp//digilib. Uin-suka.co.id, diakses pada 19/05/2011.



12

kontrak mudarabah dapat diminimalisasikan. Incentive compatible constraints
adalah suatu cara yang disyaratkan kepada mudarib untuk mengurangi resiko
terjadinya masalah keagenan dalam pembiayaan mudarabah " Kajian ini secara
khusus tidak menjelaskan bagaimana mekanisme dalam mengatasi agency
problem pada pembiayaan mudarabah. Akan tetapi dalam kajian ini diuraikan
bahwa incentive compatible constraint salah satu cara untuk mengurangi
masalah keagenan dalam pembiayaan mudarabah.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Harry Kurniawan dengan judul “Analisis
Upaya Minimalisasi Agency Problem Pada Pembiayaan Musyarakah Studi
Kasus Pada Koperasi Simpan Pinjam “Jasa” Syari'ah Kota Pekalongan™
menyatakan Koperasi Simpan Pinjam “jasa” Syari’ah telah melakukan upaya
minimalilsasi agency problem pada prosedur yang ditetapkannya tetapi belum
memasukkan keseluruhan atribut proyek, atribut anggota dan belum sepenuhnya
melakukan incentive compatible constrains. Mekanisme yang dapat dilakukan
agar porsi modal pengelola lebih besar dengan menetapkan nilai rasio hutang
terhadap modal. Mekanisme yang dapat dilakukan agar pengelola melakukan
bisnis yang risiko operasinya rendah dengan dengan penetapan fixed asset
terhadap total asset dan penetapan target penjualan dengan perhitungan bagi
hasil berdasarkan pendapatan. Mekanisme yang dapat dilakukan agar pengelola
melakukan bisnis dengan arus kas transparan yaitu dengan monitoring secara

periodik. Mekanisme yang dapat dilakukan agar pengelola melakukan bisnis

19 Tk Kalis Wiarti, Manfaat Incentive Compatible Contraints Untuk Mengatasi Agency
Problem Dalam Praktek Pembiayaan Mudarabsh Pada PT. Bank Syari‘ah BRI cabang Malang,
Skripsi, Fakultas Ekonomi UM, http://karya ilmiah um. ac.id, diakses pada 19/05/2011.
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yang biaya tidak terkontrolnya rendah yaitu dengan menetapkan revenue sharing
dan menetapkan minimal profit margin.®

Dari beberapa literatur yang ada, tenyata penulis tidak menemukan
pemaparan tentang strategi dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan
mudarabab, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dari aspek strategi

bank syari’ah dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan mudarabah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau di lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai fokasi untuk meneliti gejala objekiif yang terjadi
di lokasi tersebut.’! Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai
dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau mzx.'v.yarakat.22

Penelitian ini di ambil letak studi kasus dan lokasi penclitiannya adalah BSM

cabang Purwokerto.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah pihak Bank Syari’ah Mandiri cabang

Purwokerto.

® Harry Kurniawan, Analisis Upaya Minimalisasi Agency Problem Pada pembiayaan
Musysrakah Studi Kasus Pada Koperasi ‘Jasa’ syari'ah Pekalongan, Skripsi, hatp://karya
ilmiah um.ac.id, diakses tanggal 19/05/2011

2 aAbdurahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunom Skripsi, (Jakarta:

Rieneke Cipia, 2006), hal. 96.
2 cymadi Subrata Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990, hal.23.
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Obyek penelitian utamanya adalah strategi BSM cabang Purwokerto
| dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan mudarabab.
3. Sumber Data

a. Data Primer (Primary Data)

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek peneliti
dengan melakukan wawancara dan observasi.?® Data primer ini adalah
data yang diperoleh secara langsung dari BSM cabang Purwokerto.

b. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung.
Data ini diperoleh dari buku, jurnal, internet, catatan-catatan atau laporan
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan
penelitian.?* Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data
yang perlu penjelasan dari informan mengenai pokok-pokok pemecahan
masalah keagenan pada pembiayaan mudarabah di BSM cabang
Purwokerto. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana strategi yang
digunakan BSM cabang Purwokerto dalam mengatasi agency problem

pada pembiayaan mudarabah dan target datanya tentang bentuk-bentuk

B gyaifudin Azwar, Metode Penelition, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal.90.
™ Singarimbun dan Sofian Effendy, Metode Penelitian Survey, (Yogyakarta: LP3ES, 1989)
hal. 111, ’
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strategi yang digunakan BSM cabang Purwokerto. Pihak yang
diwawancarai adalah Ibu Nur Afifah selaku account officer.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-
catatan transkip, surat kabar, majalah dan agenda-agenda yang ada
relevansinya dengan penelitian.”’ Metode ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data yang bersifat dokumentasi dari pihak terkait yaitu
BSM cabang Purwokerto guna memenuhi permasalahan yang ada dalam
penelitian. Tujuannya untuk mengetahui keadaan BSM cabang
Purwokerto dan target datanya adalah keputusan yang diambil oleh pihak
BSM cabang Purwokerto.
5. Metode Analisis Data
Analisis pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan
data-data deskriptif, yang meliputi kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang memahami obyek penelitian yang sedang dilakukan dan dapat
didukung dengan studi literatur berdasarkan pendalaman kajian pustaka, baik
berupa data penelitian manpun angka yang dapat dipahami. Tujuannya untuk

memahami tentang fenomena yang dialami oleh subyek penelitian.*®

25 cuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yakarta: Rineka Cipta,
1998), hal 236.

2% Lexy T Moleong, Mefode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya Offset
1998), hal.6 ’
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Analisis kedua menggunakan metode analisis SWOT, yaitu metode
analisis terhadap data-data yang diperoleh untuk mengetahui strengths
(kekuatan), weakneses (kelemahan), opportunities (peluang) dan threats
(ancaman) mengenai strategi dalam mengatasi agency problem pada
pembiayaan mudarabah di BSM cabang Purwokerto. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan strengths (kekuatan) dan
opportunities (peluang), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
weakneses (kelemahan) dan threats (ancaman).

Analisis SWOT menggunakan analisis kualitatif yang telah

dikembangkan kearns, yaitu:27

INTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN
STRENGT, (WEAKNESS
EKSTERNAL ( i ~9)
PELUANG Keunggulan komparatif | Divestasi/Investasi
(OPPORTUNITIES) Sel A Sel C
ANCAMAN Mobilisasi Kendali Kerusakan
(THREATS) Sel B SelD

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis membagi dalam beberapa bab dan sub bab.
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar, pedoman transliterasi,

abstrak dan dafiar isi.

7 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Suat Bisnis: reorientasi konsep
perencanaan strategis untuk menghadapi abad 21, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal 18.
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Bab 1 merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II merupakan landasan teon tentang agency problem pada
pembiayaan mudarabah yang terdiri dari pengertian agency problem, faktor-
faktor penyebab terjadinya agency problem, agency problem secara umum,
agency problem di bank syari’ah, pembiayaan mudarabah.

Bab 111 Agency problem pada pembiayaan mudarabah di BSM cabang
Purwokerto meliputi profil BSM cabang Purwokerto yang terdiri dari sejarah
singkat berdirinya BSM cabang Purwokerto, visi dan misi dan struktur
organisasi, produk-produk dan jasa BSM cabang Purwokerto dan tentang strategi
agency problem pada pembiayaan mudarabah di BSM cabang Purwokerto

meliputi, agency problem di BSM cabang Purwokerto, faktor-faktor yang
menyebabkan agency problem pada pembiayaan mudarabah, strategi dalam
mengatasi agency problem pada pembiayaan mudarabah.

BAB IV merupakan bab yang menguraikan tentang analisis SWOT
terhadap strategi BSM cabang Purwokerto dalam mengatasi agency problem
pada pembiayaan mudarabah dan analisis pengembangan produk pembiayaan
mudarababh.

BAB V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis cantumkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar niwayat hidup.




BAB II

AGENCY PROBLEM PADA PEMBIAYAAN MUDARABAH

A. Pengertian Agency Problem

Masalah keagenan atau Agency problem adalah konflik yang disebabkan
oleh adanya kecenderungan mudarib lebih mementingkan tujuan individu
daripada tujuan perusahaan. Dengan kata lain agency problem adalah konflik atau
masalah yang timbul antara sahib al-mal dengan mudarib atau konflik pada
pembiayaan berkaitan dengan keputusan pembiayaan. Agency problem muncul
terutama apabila perusahaan menghasilkan free cash flows yang sangat besar.
Free cash flows adalah aliran kas bersih yang tidak dapat di investasikan kembali
karena tidak tersedia kesempatan investasi yang profitable® Sedangkan
pengertian lain menyebutkan agency problem adalah Sebuah konflik yang timbul
ketika mudariblagent yang dipercayakan untuk menjaga kepentingan sahib al-mal
menggunakan otoritas atau kekuasaan untuk mereka sendiri keuntungan sebagai

gantinq,l'a.29

B. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Agency Problem
Agency problem merupakan masalah klasik yang terjadi di perusahaan,
Menurut teori agency, mudarib (agent) harus bertindak rasional untuk
kepentingan sakib al-mal (principal). Mudarib harus menggunakan keahlian,

kebijaksanaan, itikad baik dan tingkah laku yang adil dalam memimpin

% hitp://translate.google.co.id, Pengertian Agency Problem, diakses tanggal 03 Oktober 2011

2 Satia Nur Maharani, Menyibak Agency Problem Pada Kontrak Mudarabah dan alternative
solusi, dalam Jurnal Keuangan dan Perbankan, (online), No.3, Vol 12, 2008, hal 480,
www.zonaekis.com, diakses tanggal 24 September 2011
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perusahaan. Dalam praktik, timbulnya masalah keagenan, karena adanya
kesenjangan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen sebagai
mudarib (agent). Pemilik dana memiliki kepentingan agar dana yang telah di
investasikannya memberikan pendapatan (return) yang maksimal. Sedangkan
pihak manajemen memiliki kepentingan terhadap perolehan incentives atas
pengelolaan dana pemilik plerusahaan.30

Apakah mudarib benar-benar memaksimalkan nilai perusahaan, sangat
mudah untuk melihat bahwa mudarb mungkin terpengaruh untuk melakukan
aktivitas yang tidak menguntungkan pemegang saham (sahib al-mal)>' Mudarib
membuat kebijakan yang tidak memaksimalkan keuntungan sakib al-mal Hal ini
terjadi karena adanya ketidaksamaan informasi yang dimiliki mudarib dan sahib
al-mal Terkadang mudarib membuat kebijakan yang menguntungkan dirinya
sendiri dengan mementingkan kepentingannya sehingga bertindak egois dengan
melakukan aktivitas dan upaya hanya berdasar pada bagaimana agar tujuan
pribadinya dapat terpenuhi.

Masalah yang timbul dalam hubungan keagenan adalah pertama mudarib
memiliki kepentingan yang berbeda dengan sahib al-mal sehingga masing-masing
pihak berusaha untuk mementingkan kepentingan mereka. Mudarib yang
seharusnya melaksanakan amanah yang diberikan saliib al-mal tetapi mudarib

melanggar komitmen dengan tidak selalu bertindak untuk kepentingan terbaik

3 Indra Surya dan Ivan Kustiavandama, Penerapan Good Corporater Governance:
Mengesampingkan Hak-hak Istimewa Demi Kelangsungan Usaha, (Jakanta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), hal 2-3.

3 Chakam Mussofa, Pengaruh Biaya Keagenan, Risiko Pasar dan Kesempatan Investasi
Terhadap Kebijakan Deviden: Pada Perusahaan Manyfoldur yang Terdaflar di Bursa Efek Indonesia,
Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto: Fakultas Ekonomi, 2009, hal 13




20

sahib al-mal Kedua, sulit dan mahalnya bagi sahib al-mal untuk membuktikan
usaha yang dilakukan manajemen. Ketiga, masalah pembagian risiko ketika s2hib
al-mal dan mudarib memiliki perbedaan risiko yang ditanggung.

Secara spesifik agency problem yang terjadi dalam kontrak medarabah
adalah ketika kepentingan mudarib bertentangan dengan sahib al-mal Mudarib
bertindak mengabaikan hubungan kontraktual dan mendorong untuk bertindak
tidak berdasarkan kepentingan sahib al-mal. Pihak sahib al-mal dalam kontrak
mudzarabah tidak diperbolehkan ikut campur dalam masalah pengelolaan usaha
sehingga mudarib memiliki informasi privat yang lebih besar dan membuka
peluang asimetrik informasi. Munculnya asimetri informasi pada kontrak
mudarabah karena mudarib sebagai agent memiliki lebih banyak informasi pada
dua aspek. Pertama, mudarib mendesain kontrak dengan sahib al-mal sehingga
mudarib lebih memiliki kemampuan untuk mengobservasi permintaan maupun
produktivitas yang berpengaruh pada aktivitas usaha. Kedua, hanya mudarib yang
mampu mengobservasi tingkat usaha dan upaya yang telah dilakukan tanpa
campur tangan sabib al-mal

Agency problem terjadi ketika kepemilikan mudarib atas saham dalam
perusahaaan kurang dari 100% sehingga mudarib lebih cenderung bertindak untuk
memenuhi kepentingan dirinya sendiri dan tidak berdasarkan pada maksimalisasi
nilai dalam pengambilan keputusan pada masalah pendanaan. Hal ini disebabkan
terpisahnya fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan sehingga risiko yang

diakibatkan tindakan madarib sepenuhnya ditanggung oleh sahib al-mal **

32 Gatia Nur Maharani, Menyibak Agency Problem.... hal.484
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Adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan
memungkinkan timbulnya agency problem, yaitu kondisi dimana pengelola
perusahaan (mudarb) tidak bekerja secara optimal dalam rangka memaksimalkan
kekayaan pemilik (sahib al-mal). Fama dan Jensen yang dikutip oleh Arifin,
menyatakan bahwa agency problem disebabkan adanya sistem pengambilan
keputusan yang terpisah antara manajemen dan pihak pengawas dari keputusan-
keputusan penting pada seluruh tingkat organisasi. Fuerst dan Sok-Hyon yang
dikutip oleh Arifin, menyatakan bahwa berbagai penelitian, di antaranya
penelitian Jensen dan Meckling dan Shleifer dan Vishny, menunjukkan bahwa
pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan membawa kepada kondisi
dimana mudarib akan menghambur-hamburkan kekayaan sabib al-mal™
Dengan demikian faktor-faktor yang menyebebkan agency problem antara lain:

1. Pemegang saham (salib al-mal) dengan manajer (muodarib)

Perbedaan kepentingan antara sahib al-mal dengan mudarib, dalam
pengelolaan aset perusahaan dan untuk meminimalisasinya sabib al-mal
biasanya memberikan fasilitas yang baik atau berupa saham kepada mudarib,
agar mudarib bertindak seperti sebagai pemegang saham,

2. Manajer dengan kreditur

Ketika perusahaan dalam keadaan pailit, dan kreditur menginginkan

perusahaan dilikuidasi, tapi manajer masih berusaha untuk mempertahankan

perusahaan dan berusaha untuk memperbaikinya.

B Arifin. Peran Akunton Dalam Menegakan Prinsip Good Corporate Governance Pada
Perusahaan di Indonesia, {online), hitp://undip.ac.id, diakses tanggal 24 Oktober 2011
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3. Manajer, pemegang saham dan kreditur dalam kasus perusahaan menghadapi

kesulitan keuangan >
Permasalahan yang terjadi akibat adanya silang kepentingan antara sahib
al-mal dan mudarib dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Informasi mengenai laba merupakan salah satu parameter yang digunakan
untuk mengukur kinerja manajemen. Laba yang menjadi pertimbangan investor
dalam mengukur kinerja manajemen dan bagi keputusan investasinya tanpa
mempertimbangkan prosedur yang digunakan dalam menghasilkan informasi
tersebut mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba.

2. Adanya pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan dimana
manajemen tidak merasakan langsung akibat adanya kesalahan dalam

pembuatan keputusan bisnis karena risiko tersebut sepenuhnya ditanggung oleh

para sahib al-mal®

C. Agency Problem Secara Umum

Pada umumnya secara konvensional, suatu perusahaan mengelola
keuangannya dengan tujuan utama untuk memaksimalkan kesejahteraan para
pemegang saham. Meskipun sudah terdapat tujuan dalam perusahaan, namun
dalam prakiik pengelolaan perusahaan sering muncul konflik antara pemegang
saham (stockholder) dengan manajer, dan atau antara pemegang saham dengan

kreditur.

% hip.// www . bangzabar.com, Pengertian Agency Problem, diakses tanggal 13 Juli 2011
35 Edi Suranta, Income Smoothing, Tobin’s Q, Agency Problem dan Kinerja Perusahaan,

(online), bitp:/fwodpress.com, diakses tanggal 16 September 2011
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Manajer diberi kekuasaan oleh pemegang saham untuk merealisasikan
tujuan perusahaan, dan sudah sewajarnya manajer bertindak mengambil keputusan
terbaik dalam pencapaian tujuan perusahaan sesuai dengan kepentingan para
pemegang saham. Namun demikian, dalam kenyataannya tidak selamanya
seorang manajer perusahaan akan bertindak sesuai dengan tujuan utama
perusahaan tersebut. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari motivasi kepentingan
manajer secara pribadi dalam perusahaan. Kondisi seperti itu sering memunculkan
ketegangan atau konflik kepentingan antara dua belah pihak, yaitu pihak
pemegang saham dan pihak manajer (agency problem). Dalam suatu perusahaan
di mana pemegang saham sekaligus bertindak sebagai manajer, maka tidak akan
ada perbedaan kepentingan. Agency problem jenis ini biasanya terdapat dalam
perusahaan yang mengangkat manajer dan ketika kepemilikan manajer atas saham
perusahaan yang dipimpinnya kurang dari seratus persen.

Proporsi kepemilikan manajer atas saham perusabaan yang relatif kecil
terutama pada perusahaan berskala besar sangat berpotensi memunculkan konflik
ini. Selanjutnya, agency problem antara pemegang saham dan kreditur tetjadi
ketika kreditur di satu sisi mempunyai hak atas sebagian laba yang diperoleh
perusahaan dan sebagian asset perusahaan terutama dalam kasus kebangkrutan,
Sementara itu di sisi lain pemegang saham melalui manajer memegang
pengendalian perusahaan dan sangat mungkin akan menentukan profitabilitas dan

risiko perusahaan.“ Agency problem dapat muncul apabila kontrol atas

sumberdaya didelegasikan oleh satu pihak (pemodal) kepada pihak lain

% <orw. zonackis.com, Keuangan Baru Syari'ah, (online), diakses tanggal 2 Februari 2012
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(wakil/agen), tetapi kepentingan mereka tidak sama dan pihak pemodal tidal dapat

menilai secara akurat aksi-aksi agen.”’

Adanya agency problem dan kemungkinan munculnya moral hazard
manajer yang berada di luar kemampuan pemegang saham dalam mengawasinya
jelas tidak menguntungkan perusahaan, sehingga periu diminimalkan. Upaya
untuk meminimalkan agency problem akan memunculkan agency cost yang harus
disediakan pemegang saham dalam jumlah yang tidak kecil. Agency cost tersebut
di antaranya untuk keperluan monitoring kinerja manajer agar sesuai dengan
keinginan stockholder termasuk biaya auditing dan pengendalian internal,
pemberian insentif atau kompensasi kepada manajer, serta kontrak dengan pihak
ketiga untuk mengantisipasi kemungkinan manajer tidak jujur sehingga membawa

kerugian bagi perusahaan di masa yang akan datang *®

D. Agency Problem di Bank Syari’ah
Berdasarkan prinsip dasar produk yang ada di bank syari’ah,
sesungguhnya bank syari’ah memiliki core product pembiayaan berupa produk
profit sharing yang dikembangkan dalam produk pembiayaan musyarakah dan
mudarabsh. Mazhab Syafi’i mendefinisikan mugdarabah dengan pemilik modal
menyerahkan sejumlah uang kepada pengusaha untuk dijalankan dalam suatu
usaha dengan keuntungan menjadi milik bersama antara keduanya. Dalam kontrak

seperti ini, ada dua pihak yang saling terikat, yaitu pemilik dana atau modal (sahib

¥ 1 atifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari‘ah.... hal. 234
38 Moh. Khoiruddin, Upaya Meminimumkan Agency Problem Dengan Menggunakan Konsep
Islam Tentang Perusahaan, (onfine), www. Zonackis com, diakses tanggal 2 Februari 2012
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al-mal), yang disebut principal dan pemilik keahlian/manajemen (mudarib), yang
disebut sebagai agent. »

Kontrak mudarabah yang dijalankan oleh bank syari’ah, merupakan
suatu kontrak peluang investasi yang menanggung risiko tinggi, hal ini terjadi
karena model kontrak tersebut diindikasikan sarat dengan agency problem yang
disebabkan oleh adanya asymmetric selection. Penyebab munculnya agency
problem, yaitu:

1. Asymmetric selection adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor
mempunyai informasi dan yang lainnya tidak mempunyai informasi tersebut,

asymmelric selection yang dilakukan mudarib dalam bentuk moral hazard

dan adverse selection.*®

9 Moral hazard merupakan tindakan yang tersembunyi, terjadi jika mudarib
melakukan reaksi menyimpang atas kontrak yang telah disepakati. Agency
problem muncul apabila ada informasi yang tidak lengkap mengenai aksi
(tindakan) apa yang telah atau seharusnya dilakukan oleh mudarib.

3 Adverse selection (seleksi yang merugikan) muncul apabila ada hal penting
dari usaha (atau pilihan usaha) investor tidak diperhatikan oleh pihak

investor. Keadaan seperti itu terjadi manakala pihak investor tidak

memperhatikan kualitas usaha *
Dalam kontrak mudarabah, kepemilikan usaha adalah milik bersama

antara sabib al-mal dan mudarib. Namun, hak kepemilikannya secara terperinci

% \Muhammad, Penyesuaian Masalah Agency Dalam Kontrak Pembiayaan Mudérabal,
(onﬁnezé hitp://journal wii.ac.id, diakses tanggal 20 Oktober 2011. )

Muhammad, Manajemen Bank Syariah.... hal 367
4 | atifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari‘ah.... hal 112-113
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adalah modal mudarabah tetap menjadi hak milik sahib al-mal Adapun
keuntungan yang dihasilkan jadi milik bersama dan pembagian kepemilikannya
menurut nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama. Jadi mudarib tidak
berhak mengambil bagiannya dari keuntungan tanpa sepengetahuan sahib al-mal
dan sebaliknya juga demikian. Jika terjadi penyimpangan kontrak, maka sabib al-
mal dapat menetapkan syarat atau sanksi kepada mudarb. Jika mudarib
melanggar ketentuan, maka mudarib harus menanggung akibainya dan
menanggung kerugian yang menimpa modal atau kerugian sahib al-mal

Dalam hal menanggung risiko dan keuntungan atas modal dan usaha,
ketentuan fikih menggariskan, jika kontrak mudarabah terdapat keuntungan, maka
pembagian keuntungannya dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati kedua
belah pihak. Dengan demikian, dalam kontrak mudarabah, ternyata mudarib
melakukan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan untuk kepentingan
dirinya, maka mudirib akan menanggung seluruh kerugian yang diakibatkan
penyimpangan yang dilakukan. Oleh karena itu, sahib al-mal harus dapat
membuat aturan atau persyaratan yang dapat mengurangi kesempatan mudarib
melakukan tindakan yang merugikan sahib al-mal *

Dalam kontrak mudarabab, ketika proses usaha dimulai, maka mudarib
menunjukkan etika baiknya atas tindakan yang telah disepakati bersama. Namun

setelah berjalan, muncul tindakan yang tidak terkendalikan, yaitu moral hazard

2 Myhammad, Manajemen Pembiayoan Mudarabah di  Bank Syariah: Strategi

Memaksimalkan Return dan Meminimalkan Risiko Pembigyaan di Bank Syari’ah Sebagai Akibat
Masalah Agency, (Jakanta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal 68-69.
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(tindakan yang tidak dapat diamati) dan adverse selection (etika pengusaha yang
secara melekat tidak dapat diketahui oleh pemilik modal).”

Moral hazard dapat terjadi dalam bentuk penggunaan biaya usaha yang
berlebih, penahanan keuntungan yang akan dibagikan kepada pemilik modal dan
berbagai kecurangan yang dapat mengurangi laba atau asset perusahaan. Pada
prinsipnya, pengelolaan mndarabah dilakukan oleh mudarib karena kerja tersebut
adalah hak sekaligus kewajiban mudarib untuk dapat merealisasikan keuntungan.
Dengan demikian, tidak boleh dan tidak sah bagi sahib al-mal untuk
mensyaratkan supaya ia memiliki hak dalam pengelolaan karena bertentangan
dengan hak mudarib. Dengan kata lain, kontrak mudarabah adalah kontrak antara
pemilik modal dengan manajemen yang terpisah antara kedua pihak.44

Pada dasarnya ciri khas pembiayaan mudarabal adalah menuntut saling
percaya yang tinggi antar nasabah dengan bank. Kenyataan ini menjadikan
pembiayaan mudarabah sebagai pembiayaan yang berisiko tinggi, karena bank
akan selalu menghadapi permasalahan assymmetric information dan moral
hazard. Bank syari’ah tidak dapat menyalurkan begitu saja sejumlah dana kepada
mudarib atas dasar kepercayaan, karena selalu ada risiko bahwa pembiayaan yang
telah diberikan kepada mudarib tidak dipergunakan sebagai mana mestinya untuk
memaksimalkan keuntungan kedua belah pihak. Begitu dana dikelola oleh
mudarib, akses informasi bank terhadap usaha mudarib menjadi terbatas. Dengan
demikian, terjadi assymmetric information dengan mudarib mengetahui informasi-

informasi yang tidak diketahui oleh bank.

43 Muhammad, Manajemen Bank Syari‘ah....hal 368.
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Pada saat yang sama timbul moral hazard dari si mudarib, yakni mudarib
melakukan hal-hal yang hanya menguntungkan mudarib dan merugikan sahib al-
mal (dalam hal ini bank syariah dan nasabah pemilik dana pihak ketiga). Untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya risiko-risiko tersebut, bank syariah dapat
menerapkan sejumlah batasan-batasan tertentu ketika menyalurkan pembiayaan
kepada mudarib. Batasan batasan ini dikenal sebagai incentive compatible
constraints. Melalui incentive compatible constraints ini, mudarib secara
sistematis diharuskan untuk berperilaku memaksimalkan keuntungan bagi kedua
belah pihak, baik bagi mudarib itu sendiri maupun bagi sahib al-mal®

Qecara umum ada empat panduan umum bagi intencive complatible
constrains, yaitu:

1) Menetapkan syarat agar porsi modal dari pihak mudarib lebih besar dan/atau
menggunakan jaminan. Penetapan syarat tersebut dapat diterapkan dengan
mekanisme:

a. Penetapan nilai maksimal rasio hutang terhadap modal
Bila porsi modal mudarib dalam suatu usaha relatif tinggi, maka
intensifnya untuk berlaku tidak jujur akan berkurang dengan signifikan,
karena ia juga akan menangpung kerugian atas tindakannya itu.
b. Penetapan agunan berupa fixed asset
Pengenaan jaminan juga akan mencegah mudard melakukan
penyelewengan karena jaminan yang sudah diberikannya itu menjadi harga

dari penyelewengan prilakunya (character risk).

* hup://Esharianomics.com, Pembiayaan Mudarabah dan Incentive Compatible Constraints,

diakses tanggal 13 Juli 2011
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c¢. Penggunaan pihak penjamin
Bank sebagai pemilik dana tidak mengenal dekat karakter calon
mudarib, dan bank dapat saja meminta agar calon mudarb menyerahkan
pihak penjamin yang mengenal dekat karakter calon mudarib, dan bersedia
menjadi penjamin atau character risk calon mudarib
d. Penggunaan pihak pengambilan alih hutang
Dalam beberapa kasus, pihak penjamin bersedia mengambil alih
kewajiban calon mudarib bila terjadi kerugian yang disebabkan oleh
character risk calon mudarib.
2) Menetapkan syarat agar mudarib melakukan bisnis yang risiko operasinya
lebih rendah. Penetapan syarat tersebut dapat diterapkan dengan mekanisme:
a. Penetapan rasio maksimal ﬁxed asset terhﬁdap total asset
Agar dana mudarabab tidak digunakan untuk investasi pada fixed

asset secara berlebihan, misalnya ditentukan rasio maksimal sebesar 20%.

Investasi berlebihan pada fixed asset akan berarti:

1) Besarnya biaya depresiasi yang akan mendorong besarnya harga pokok
penjualan.

2) Berkurangnya ketersediaan dana modal kerja, padahal tanpa modal
kerja yang cukup segala investasi fixed asset yang telah dilakukan tidak
dapat produktif.

b. Penetapan rasio maksimal biaya operasi terhadap pendapatan operasi.
Hal ini dimaksudkan agar mudarib menjalankan bisnisnya secara

efisien. Bila rasio ini mencapai 100%, berarti bisnis mudarid tidak
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menghasilkan keuntungan operasional. Bila rasio mencapai 80%, berarti
ada margin keuntungan operasional sebesar 20%; keuntungan inilah yang
dapat dibagi hasilkan dengan pemilik dana. Untuk memastikan agar
mudarib menjalankan bisnisnya dengan efisien, maka dapat ditetapkan
syarat agar mudarib harus selalu menjaga rasio ini maksimal, misalnya

80%.

3) Menetapkan syarat agar mudarib melakukan bisnis dengan arus kas yang
transparan, Penetapan syarat tersebut dapat diterapkan dengan mekanisme:
a. Monitoring secara acak

Dalam konteks pembiayaan mudarabah, ada jenis bisnis yang arus
kasnya tidak bisa dilihat secara transparan. Bila banyak arus kas bisnis
mudarib yang tidak dapat diketahui secara transparan oleh pemilik dana,
besarlah dorongan mudaribuntuk berlaku menyimpang. Monitoring secara
acak dimaksudkan untuk mengambil sampel ada tidaknya penyimpangan
arus kas, ini biasanya diterapkan pada:
1) Bisnis yang skala usahanya tidak cukup besar untuk dilakukan

monitoring secara periodik.
2) Bisnis yang musiman atau berjangka pendek
b. Monitoring secara periodik

Monitoring secara periodik biayanya lebih mahal dibandingkan

monitoring secara acak, meskipun tujuannya sama. Monitoring secara

periodik dilakukan untuk mendorong mudarib untuk menyiapkan laporan
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periodik atas bisnis yang dibiayai oleh dana mudarabab. Cara ini biasanya
diterapkan pada:
1) Bisnis yang skala usahanya cukup besar untuk dilakukan monitoring
secara periodik.
2) Bisnis yang kontinu atau berjangka panjang.
c. Laporan keuangan di audit
Cara monitoring yang lebih komplek adalah dengan melibatkan
pihak ketiga sebagai auditor. Bila pada metode monitoring secara berkala
mudarib dituntut untuk memberikan laporan periodik, maka pada metode
ini, laporan tersebut akan diperiksa kebenarannya oleh pihak ketiga
(auditor), sehingga pemilik dana yakin bahwa laporan yang disampaikan
tersebut tersebut benar adanya.
4) Menetapkan syarat agar mudarib melakukan bisnis yang biaya terkontrolnya
rendah. Penetapan syarat tersebut dapat diterapkan dengan mekanisme:
a. Revenue sharing
Bisnis yang biaya tidak terduganya besar, tentu akan menjadi
sumber perselisihan antara pemilik dana dengan muglarib tentang siapa
yang harus menanggung biaya-biaya tersebut. Dalam proposal yang
diajukan oleh mudarib, biaya tersebut terlihat kecil sehingga pemilik dana
mengharapkan keuntungan yang besar dari bisnis ntudarib tersebut, yang
juga berarti bagi hasil yang besar bagi pemilik dana. Namun, timbulnya

biaya tidak terduga yang sebelumnya tidak dikomunikasikan oleh mudand
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kepada pemilik dana, tentunya akan mengakibatkan margin keuntungan

yang kecil sehingga bagi hasilnya pun kecil.

Munculnya non-controllable cost ini disebabkan oleh:

1) Mudarib mengetahui bahwa sifat bisnisnya mengandung non-
controllable cost yang tinggi, namun hal tersebut tidak disampaikan
secara transparan kepada sahib al-mal

2) Mudarib mengetabui bahwa sifat bisnisnya mengandung non-
controllable cost yang tinggi, dan mudarib secara transparan
menyampaikan hal ini kepada kepada sabib al-mal

Jika mudarib telah menyampaikan secara transparan, maka tanggungjawab

sepenuhnya berada pada sahib al-mal karena berarti sahib al-mal sudah

mengetahui risiko bisnis yang dihadapinya;

Dalam hal mudarib tidak menyampaikan secara tranparan, maka untuk

menghindari perselisihan mengenai siapa yang harus menanggung biaya

tidak terduga ini, sahib al-mal dapat menetapkan syarat, bahwa:

1) Biaya-biaya yang tidak terduga tersebut sepenuhnya menjadi tanggung
jawab mudarib.

2) Seluruh biaya ditanggung oleh mrudarib, atau dengan kata lain, yang
dibagihasilkan adalah revenue.

. Penerapan minimal profit margin.

Ada kalanya mudanb lebih mementingkan volume penjualan yang
besar dengan mengorbankan tingkat profit margin-nya. Bila ia melakukan

bisnis tersebut dengan modalnya sendirt, tentu hal itu sah-sah saja. Namun
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bila ia melakukan bisnis tersebut dengan modal sendiri, dalam bentuk
mudarabab, tentu ini dapat mendhalimi sahib al-mal

Untuk menghindari proses mendhalimi kepada sahib al-mal maka sahib
al-mal dapat menerapkan syarat minimal tingkat profit margin dari setiap
barang atau jasa yang dijual oleh mudarib yang dibiayai oleh modal sahib
al-mal*

Batasan atau syarat di atas merupakan bagian dari proses monitoring dan

supervisi bank syariah atas pembiayaan mudarabal yang disalurkan.

E. Pembiayaan Mudarabah
Mudarabsh berasal dari kata darb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memuku! atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Sebagaimana firman Allah
SWT. yang berbunyi:
B 8 gz T o 5
“Dan yang lain lagi, mereka bepergian dimuka bum’i mencari karunia dari Allah”.
(al-Muzammil (73): 20).”
Istilah mudarabah merupakan istilah yang paling banyak digunakan oleh
bank-bank Islam. Prinsip ini juga dikenal sebagai “girad”, yang berasal dari kata
gardu dengan makna qath’s (potongan), karena pemilik modal memotong

sebagian hartanya untuk diperdagangkan untuk mendatangkan keuntungan.

4 pdiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, edisi 4, (Jakana:

RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 213-218
9 Abdullah Jayadi, Beberapa Aspek Tentang Perbankan Syari'ah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka

2011), hal.39-40.
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Mudarabah merupakan wahana utama untuk menggerakan dana dari masyarakat
dan untuk menyediakan berbagai fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagi
para pengusaha. Mudarabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak,
dimana pihak pertama sahib al-mal menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak kedua mudarib menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudarabab dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh sahib al-mal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena
kekurangan atau kelalaian si mudarib, si mudarib harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.*®

Bank mengumpulkan dana dari masyarakat melalui perjanjian
mudgrabah dan menjadi mitra usaha selama berlakunya perjanjian. Pada saat
bank syari’ah mengadakan perjanjian mudarabah dengan para deposan, maka
bank syari’ah menggunakan dana tersebut melalui berbagai macam perjanjian
yang dibolehkan syariat, diantaranya: mudarabab, musyarskah, murababab,
ijérah, dan seterusnya. Dalam perjanjian mugdarabah, berlaku syarat-syarat berikut:
1. Bank menyediakan sefuruh modal yang diperfukan untuk melaksanakan usaha.
2. Nasabah hanya menyediakan tenaga dan usahanya.
3. Perjanjian antara bank dan nasabah merupakan suatu perjanjian yang eksklusif,

yakni nasabah tidak dibolehkan terlibat dalam aktivitas-aktivitas lainnya.

4. Kompensasi yang dibayarkan kepada nasabah adalah bagian dari laba bersih

(net profif) dari proyek. Bagian ini ditetapkan scbelumnya.

# Abdullah Jayadi, Beberapa Aspek...hal.40.
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5. Kalau terjadi terjadi kerugian, bank kehilangan sebagian atau seluruh
modalnya, dan nasabah tidak menerima imbalan apapun atas pekerjaannya.

6. Segera setelah perjanjian disepakati kedua belah pihak, bank tidak bisa
memonitor atau memaksa nasabah lewat perangkat bukum untuk melakukan
tindakan-tindakan lain apa pun.

7. Perjanjian secara otomatis akan batal bila salah satu pihak meninggal, gila, atan
murtad dari Islam.*

Meskipun sahib al-mal tidak turut kerja dalam pengelolaan dana, sahib

al-mal boleh memberikan batasan atau acuan (tempat, waktu, jenis usaha, dii)

dalam pengelolaan dana yang dikerjakan mudarib. Hal tersebut disepakati di awal

kontrak. Mudarabah akan berjalan sesuai dengan syari’ah, jika dijalankan sesuai
dengan rukun mudarabah™ Dengan kata lain, unsur-unsur yang harus ada yang
menjadi prasyarat sahnya transaksi mudarabah Adapun unsur (rukun) perjanjian
mudarabab tersebut adalah: (1) ijab dan gabul (2) adanya dua pihak yang
bertindak sebagai sahib al-mal dan mudarib, (3) adanya modal; (4) adanya usaha
(al-‘aml), dan (5) nisbah bagi hasil yaitu hak untuk menerima hasil usaha bagi
masing-masing pihak. Syarat keempat ini mencerminkan manfaat yang diperoleh
atas distribusi masing-masing pihak dalam mudarsbab. Sahib al-mal memperoleh
manfaat dari modal yang telah disetorkan dan mudarid menerima manfaat dari
kerja yang telah dilakukan. Oleh karena itu nisbah bagi hasil mencerminkan
keadilan baik hak maupun kewajiban kedua belah pihak sehingga disatu sisi

nisbah bagi hasil dapat merekatkan kontrak mudarabah dan sebaliknya nisbah

L atifa M. Algaoud dan Mervyn K Lewis, Perbankan Syari‘ah... hal 118-119
% hutp://Muqorrobin. Multiply.com, Mudarabsh dan Wakalah, diakses tanggal 2 Juli 2011
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bagi hasil menjadi salah satu sumber keretakan kerjasama melalui kecurangan
yang diakibatkan ketidakpuasan pihak yang terlibat.

Sebagai suatu kerjasama yang mempertemukan dua pihak yang berbeda
dalam proses dan bersatu dalam tujuan, kerjasama ini memerlukan beberapa
kesepakatan berupa ketentuan-ketentuan yang meliputi aturan dan wewenang
yang dirumuskan oleh kedua belah pihak yang akan menjadi patokan hukum
berjalannya kegiatan mudarabah tersebut. Hal-hal yang harus disepakati tersebut
antara lain: (1) Manajemen; (2) Tenggang waktu (duration); (3) Jaminan
(diman).>' Pada prinsipnya, mudarabak sifatya mutlak dimana sahib al-mal tidak
menetapkan syarat-syarat tertentu kepada mudarib. Bentuk mudarabah ini disebut
mudarabah mutlagah. Namun demikian, apabila dipandang perlu, sabib al-mal
boleh menetapkan batasan-batasan atau  syarat-syarat tertentu  guna
menyelamatkan modalnya dari risiko kerugian. Syarat-syarat atau batasan ini
harus dipenuhi oleh mudarib. Apabila mudarib melanggar batasan-batasan ini, ia
harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul. Bentuk mundarabah seperti ini
disebut mudarabah muqayyadah (mudarabah terbatas). Jadi, pada dasarnya
terdapat dua bentuk mudarabah, yaitu mudarabsh mutlagah dan mudarabsh
muqa_;yadab.”

Sebagai sebuah bentuk kerjasama yang mempertemukan dua pihak yang
berbeda dalam proses dan bersatu dalam tujuan. Kerjasama ini memerlukan

beberapa kesepakatan berupa ketentuan-ketentuan yang meliputi aturan dan

' Muhammad, Penyesuaian Mosalah Agensi padn Kontrak Pembiayaan Mudarabah

(on!z'ma, http:/fjournal.uii ac.id, diakses tanggal 20 Oktober 2010

Adiwarman A. Xarim, Bank Islam.. hal. 212
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wewenang yang diramuskan oleh kedua belah pihak yang akan menjadi patokan
hukum berjalannya kegiatan mudarabah tersebut.

Ketika sebuah kontrak telah disepakati, maka kontrak tersebut menjadi
sebuah hukum yang tidak boleh dilanggar oleh kedua belah pihak. Jika ada
pelanggaran yang dilakukan oleh salah satu pihak, baik sabib al-mal atau
mudarib, maka kontrak menjadi gugur tidak berlaku lagi. Kesepakatan kontrak
mudarabah yang menjadi hukum tersebut membawa beberapa implikasi, di
antaranya:

(1) Mudarib sebagai Amin (orang yang dipercaya)

Sebagai mudarib menjadi amin untuk modal yang telah diserahkan
kepadanya. Ini berarti mudaribtelah di izinkan oleh sahib al-mal Modal yang
diserahkan dalam hal ini adalah amanah yang harus dijaga oleh mudarib.
Posisi mudarib sebagai amin mengindikasikan bahwa penyerahan modai dan
pengelolaannya tergantung pada mudarib. Keadaan seperti ini tentu saja sulit
dideteksi. Oleh karena itu dengan diposisikannya mudarib sebagai amin akan
memunculkan kesadaran dan sikap kehati-hatian pengelola dalam mengolah
usahanya, terutama memisahkan antara modal pribadi dan orang lain dalam
perhitungan keuntungan.

(2) Mudanb sebagai Wakil
Mudarib sebagai wakil dari sahib al-mal dalam semua transaksi yang

ia sepakati. Konsekuensinya hak-hak kontrak kembali padanya sebagai
seorang yang mensepakati transaksi. Mudarib sebagai wakil berarti mudarib

merupakan tangan kanan dari sabib al-mal dalam kegiatan bisnis.
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Implikasinya sebagai seorang wakil tentu mudarrb tidak menanggung apapun
dari modal ketika terjadi kerugian. Namun seorang wakil akan mendapatkan
upah dari kerjanya.

(3) Mudarib sebagai Mitra dalam Laba.

Mudarib akan mendapatkan laba dari usaha yang telah dia lakukan,
sebab mudarabah itu sendiri adalah pertemanan dalam laba. Pembagian laba
ini telah ditentukan diawal kontrak. Dengan menjadikan mudarib sebagai
mitra dalam laba akan sangat tergantung pada keterampilan mudarib dalam
menjalankan usahanya.”

Berdasarkan teori perbankan syari’ah kontemporer, prinsip mudarabakh
dijadikan sebagai alternatif penerapan sistem bagi hasil. Meskipun demikian,
dalam prakteknya, mekanisme bagi hasil dalam memainkan operasional investasi
dana bank peranannya sangat lemah. Menurut beberapa pengamat perbankan
syari’ah, hal ini terjadi karena beberapa alasan, di antaranya:

(1) Standar Moral; (2) Ketidakefektifan Model Pembiayaan Bagi Hasil;

(3) Berkaitan dengan Para Pengusaha; (4) Dari Segi Biaya; (5) Segi

Teknis, (6) Kurang Menariknya Sistem Bagi Hasil dalam Aktivitas

Bisnis; (7) Permasalahan Efisiensi.>*

Kontrak mudirabah merupakan salah satu bagian transaksi kevangan Islam.
Dalam kontrak mudarabah (bagi hasil) ini, jika dikaitkan dengan teori keuangan,
merupakan kontrak keuangan yang sangat berhubungan dengan masalah agensi

yang berbentuk asymmetric information. Masalah ini muncul karena, kontrak

53 yww.ckisonline.com, Praktek Mudarabab pada Bank Syari‘ah, diakses tanggal 01 Oktober
2011

54 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003), hal 128-132 ’
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mudirabsh sangat memungkinkan mudarib melakukan penyimpangan-

penyimpangan keuangan hasil proyek yang dij alankan. >

55 Muhammad, Penyesuaian Masalah Agensi....diakses tanggal 20 Oktober 2010
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AGENCY PROBLEM PADA PEMBIAYAAN MUDARABAH DI BANK

SYARI’AH MANDIRI CABANG PURWOKERTO

A. Gambaran Umum Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto

1. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto

Bank Syari’ah Mandiri muncul sejak tahun 1999, yang merupakan
hikmah sekaligus yang menerpa bangsa ini. Sebagaimana diketahui, krisis
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis politik
nasional. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang di dominasi
oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitulasi sebagian
bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti
(BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. PT Bank
Susila Bakti berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) menjadi satu
bank baru yang bernama PT. Bank Mandiri pada tanggal 31 Juli 1999.%

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan

PT. Bank Mandiri sebagai pemilik mayoritas baru PT. Bank Susila Bakti

2011

56 profil Perusahaan Bank Syari’ah Mandiri, www. syariahmandiri.co.id, diakses tanggal 12 Juli
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(BSB). Langkah awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT.
Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syari’ah Sakinah berdasarkan akta
notaris; Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian
melalui akta No. 23 tanggal 8 september 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT.
Bank Syari’ah Sakinah di ubah menjadi PT. Bank Syari’ah Mandiri.”?

Pada tanggal 25 oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat
Keputusan gubernur Bank Indonesia no. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberi izin
perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syari’ah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat
Keputusan deputi gubernur senior Bank Indonesia No. 1/I/KEP. DGS/1999
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama
PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syari’ah Mandiri

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syari’ah Mandiri. Bank ini
hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syari’ah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia dan salah satu cabang dari Bank
Syari'ah Mandiri adalah Bank Syariah Mandiri cabang Purwokerto.”® BSM
cabang Purwokerto yang beralamat di J1. Jend. Sudirman 433 Purwokerto.
Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerio resmi beroperasi tanggal 26

Oktober 2006. Dimana BSM cabang Purwokerto ini adalah cabang Bank

2011

57 profil Perusahaan Bank Syari’ah Mandiri, www.syariohmandiri.co.id, diakses tanggal 12 Juli

58 Wawancara dengan Ibu Nur Afifah selaku Account Officer Bank Syari’ah Mandiri Cabang

Purwokerto tanggal 13 Juli 2011
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Mandiri yang ada di Jakarta. BSM caba;lg Purwokerto juga memiliki kantor
cabang pembantu yang beroperasi di Purbalingga (KCP Purbalingga; J1. Jend.
Sudirman no.2 Purbalingga) dan Banjarnegara (KCP Banjamegara; J. Letnan
Jend. S.Parman no.31 Kabupaten Banj arnegara).>
2. Visi, Misi dan Struktur Organisasi Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto
a. Visi : Menjadi Bank Syari’ah terpercaya pilihan mitra usaha
b, Misi:
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.
2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan
kerja yang sehat.
4) Mengembangkan nilai-nilai syari’ah universal.
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang
sehat %
¢. Struktur Organisasi Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto
Bagi setiap perusahan dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari
masalah struktur organisasi, dimana organisasi mm sekelompok orang
yang bekerjasama untuk mencepai tujuan tertentu. Pada setiap pelaksanaan
organisasi sangatlah penting dan haruslah diperhatikan. Oleh karena itu,

perlu dibuat struktur organisasi yang jelas dan dapat berfungsi secara

%9 Brosur Produk Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
¢ profil Perusahaan Bank Syari’ah Mandiri, www.syariahmandiri.co.id, diakses tanggal 12 Juli
2011
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optimal. Adapun struktur organisasi pada BSM cabang Purwokerto dapat

Struktur Organisasi BSM cabang Purwokerto.®'

3. Produk-produk dan Jasa Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto

a. Produk-produk Penghimpunan Dana

1) Tabungan
a) Tabunganku
Tabunganku adalah

dilihat pada bagan berikut ini :
Kepala Cabang
Marketing Manager Manajer Operasional Kepala Warung
kro
l | I |
Account Officer Funding Officer Pelaksana Asisten Back Office
administrasi Analisis Mikvo Mikro
pembiayaan
Pelaksana Marketing Pelaksana Marketing
Suport Pelaksana SDI, Mikro
General Affal
Affair dan accounting
Driver
Teller
Office Boy
Customer Servis
Security
Back Office
Bagan 1

tabungan untuk perorangan dengan

persyaratan mudah dan ringan yang ditertibkan secara bersama oleh

6! pokumentasi Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri cabang Purwokerto
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bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tabungan ini berdasarkan
prinsip wadi’ah yad damanah dan bebas biaya administrasi bulanan

b) Tabungan BSM

Tabungan BSM merupakan tabungan dengan mata uang rupiah
dengan akad mudarabab mutlaqah dan mata vang dollar dengan akad
wadi’ah yad damanah yang penarikannya berdasarkan syarat-syarat
tertentu.
¢) BSM Tabungan Mabrur

Tabungan Mabrur BSM adatah tabungan dalam mata vang rupiah
dengan akad berdasarkan prinsip syari'ah dengan akad mudarabah
mutlagah yang dirancang untuk membantu pelaksanaan ibadah baji dan
umrah.

d) BSM Investa Cendekia (Tabungan Pendidikan)

BSM Investa Cendekia (Tabungan Pendidikan) adalah tabungan
berjangka untuk keperluan pendidikan dengan jumlah setoran bulanan
tetap dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi dengan akad
mudarabah mutlagab.
¢) BSM Tabungan Berencana

BSM Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka
berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad mudarabalb mutlagah yang

memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian

62 Brosur produk Tabunganku Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
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target dana yang telah ditetapkan dan dilengkapi perlindungan asuransi
dengan premi gratis
f) BSM Tabungan Simpatik

BSM Tabungan Simpatik adalah tabungan dalam mata uang
rupiah berdasarkan akad prinsip wadf'ah yad damanah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat
tertentu yang disepakati.
g) Tabungan Qurban BSM

Tabungan qurban bsm adalah simpanan dalam mata uang rupiah
dengan prinsip syari’ah mudarabsh mutlagol yang bertujuan membantu
nasabah dalam perencanaan dan pelaksanaan ibadah qurban dan aqiqgah.
Dalam pelaksanaannya bekerja sama dengan Badan Amil Qurban.

2) Deposito

a) BSM Deposito

BSM Deposito adalah produk investasi berjangka waktu tertentu
dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudarabah
mutlaqah.
b) Deposito BSM Valas

Deposito BSM Valas adalah produk investasi berjangka waktu
tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkan prinsip

miudarabah mutlaqah.
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3) Giro

a) BSM Giro

BSM Giro adalah simpanan dengan prinsip wady’ah yad damanah
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,
bilyet giro, atau alat bayar lainnya.
b) Giro BSM Euro

Giro BSM Euro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata
uang euro yang disediakan bagi nasabah perorangan, perusahaan atau
badan hukum dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadi’ak yad
damanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan sebagai
titipan yang dijaga keamanan dan ketersediaannya setiap saat guna
membantu kelancaran transaksi usaha.
¢) Giro BSM Singapore Dollar

Giro BSM Singapore Dollar adalah sarana penyimpanan dana
dalam mata uang Singapore dollar yang disediakan bagi nasabah
perorangan atau perusahaan atau badan hukum dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip wadi’ah yad damanah.

4) Obligasi BSM
Obligasi BSM merupakan surat berharga jangka panjang

berdasarkan prinsip syari'ah yang mewajibkan emiten (Bank Syari’ah
Mandiri) untuk membayar pendapatan bagi hasil atau kupon dan

membayar kembali dana obligasi syariah pada pada saat jatuh tempo.
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Obligasi BSM mempunyai fasilitas sebagai berikut:

a) Jangka waktu S tahun dengan pemberian ni sbah setiap 3 bulan

b) Pendapatan yang dibagihasilkan hanya berdasarkan pendapatan dari
pembiayaan murababah yang dihitung secara proposional dengan
nisbah 77,5% untuk pemegang obligasi.

¢) Jumlah minimal yang dapat diperjualbelikan sebesar Rp.10.000.000,-

d) Bukti kepemilikan obligasi syari’ah.®®

b. Produk-produk pembiayaan

1) BSM Warung Mikro
BSM Warung Mikro adalah pembiayaan yang disediakan BSM khusus

untuk modal usaha UMKM dengan limit 2 juta s.d 100 juta.

Produk:
a) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas)

(1) Limit pembiayaan: minimal Rp 2.000.000,- s.d. Rp 10.0600.000,-

(2) Jangka waktu: maksimal 36 bulan
(3) Biaya Administrasi Rp 60.000,- (sudah termasuk biaya materai

dan premi asuransi)

(4) Pembayaran angsuran pertama dilakukan satu bulan sejak

tanggal pencairan.
b) Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya)
(1) Limit pembiayaan: minimal Rp 11.000.000,- sd Rp
50.000.000,-
2) Jangka waktu: maksimal 36 bulan

——

63 Brosur Produk Dana dan Jasa Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
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(3) Biaya administrasi minimal 1% dari plafond pembiayaan, biaya
materai, premi asuransi dan biaya pengikatan jaminan.
(4) Pembayaran angsuran pertama dilakukan satu bulan sejak
tanggal pencairan.
¢) Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)
(1) Limit pembiayaan: minimal Rp 51.000.000,- sd Rp
100.000.000,-
(2) Jangka waktu: maksimal 48 bulan
(3) Biaya Administrasi minimal 1% dari plafond pembiayaan, biaya
materai, premi asuransi dan biaya pengikatan jaminan.
(4) Pembayaran angsuran pertama dilakukan satu bulan sejak

tanggal pencairan.®*

2) BSM Gadai Emas
Gadai Emas BSM merupakan produk pembiayaan atas dasar

jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang
i dengan cepat. Manfaatkan emas anda untuk mendapatkan dana
dalam mengatasi kebutuhan biaya pendidikan, investasi logam mulia

atan dinar, modal usaha, biaya pengobatan, penyelenggaraan hajatan

dan kebutuhan lainnya.®’

& Brosur pembiayaan bsm warung mikro Bank Syaﬁ’ah Mandiri cabang Purwokerto
gadai emas Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
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BSM Oto

Pembiayaan BSM Oto merupakan pembiayaan untuk pembelian
kendaraan bermotor baik baru maupun bekas dengan sistem
murabahab®®
BSM Customer Network Financing (CNF)

BSM Customer Network Financing (CNF) adalah fasilitas
pembiayaan modal kerja yang diberikan kepada nasabah (agent, dealer
dan sebagainya) untuk pembelian persediaan atau inventory barang dari
rekanan (ATPN, produsen atau distributor, dan sebagainya) yang
menjalin kerjasama dengan bank.

Pembiayaan Resi Gudang

Pembiayaan resi gudang adalah pembiayaan transaksi komersial
dari suatu komoditas atau produk yang diperdagangkan secara luas
dengan jaminan utama berupa komoditas atau produk yang dibiayai
dan berada dalam suatu gudang atau tempat yang terkontrol secara
independen. Akad pembiayaan disesuaikan dengan skema usaha
nasabah (tailor made), dapat berupa: murabahah, mudarabal, dan
musyarakab.

PKPA

Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
(PKPA) adalah penyaluran pembiayaan melalui koperasi karyawan
untuk pemenuhan kebutuhan consumer para anggotanya (kolektif) yang

mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan.

6 Brosur pembiayaan bsm

oto Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
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Pola penyaluran yang dipergunakan adalah executing (kopkar
sebagai nasabah), sedangkan proses pembiayaan dari kopkar kepada
anggotanya dilakukan dan menjadi tanggung jawab penuh kopkar.
Pembiayaan Edukasi BSM

Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek
dan menangah untuk memenuhi kebutuhan uang masuk

sekolah/perguruan  tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang

" pendidikan pada saat pendafiaran tahun ajaran atau semester baru

berikutnya dengan akad ijarab.

BSM Implan
BSM Implan adalah pembiayaan consumer dalam valuta rupiah

yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan atau
kopkar yang pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok). BSM
Implan dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para anggota
koperasi karyawan atau karyawan perusahaan, misalnya dalam hal
perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi karyawan, koperasi

karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atau
perusahaan dalam jumlah terbatas.

Pembiayaan Dana Berputar

Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pembiayaan modal
kerja dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat

dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah.
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10) Pembiayaan Griya BSM
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
(konsumtif), baik baru maupun bekas dilingkungan developer maupun
non-developer, dengan sistem murababhah.
11) Pembiayaan Griya BSM Optima
Pembiayaan pemilikan rumah dengan tambahan benefit berupa
adanya fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasabah pada
waktu tertentu sepanjang coverage atas agunannya masih dapat
mengcover total pembiayasnnya dan dengan memperhitungkan
kecukupan debt to service ratio nasabah.
Pembiayaan yang dapat dikategorikan sebagai pembiayaan
Griya BSM Optima adalah pembiayaan untuk pembelian ramah tinggal
(konsumer) yang telah bersetifikat, baik barmu maupun bekas
dilingkungan developer maupun non-developer, dan memungkinkan
bagi nasabah untuk menambah fasilitas pembiayaannya guna
pemenuhan kebutuhan konsumer lainnya sepanjang DSR dan coverage
atas agunannya masih mengcover total pembiayaannya.
12) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi
Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk
pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat (RS Sehat atau RSH)

yang dibangun oleh pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi

uang muka dari pemerintah.
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Akad yang digunakan adalah akad purabahah. Akad murabahah adalah
akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank membeli barang
yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok
ditambah dengan keuntungan margin yang telah disepakati.
[3) Pembiayaan Griya BSM DP 0%
Pembiayaan Griya BSM DP 0% adalah pembiayaan untuk
pembelian rumah tinggal (konsumer) baik baru maupun bekas
dilingkungan developer maupun non-developer, tanpa dipersyaratkan

adanya uang muka bagi nasabah (nilai pembiayaan 100% dari nilai

taksasi). Akad yang digunakan adalah akad murabaliab.

14) Pembiayaan Umrah
Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek yang

digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umrah

seperti namun tidak terbatas untuk tiket, akomodasi dan persiapan biaya

umrah lainnya dengan akad ijarah.

15) Pembiayaan mudgarabah BSM
Pembiayaan mudarabah BSM adalah pembiayaan dimana

seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank.

Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang

disepakati.

16) Pembiayaan Musyarakah BSM

Pembiayaan Musyarakah BSM adalah pembiayaan khusus untuk
modal kerja, dimana dana dari bank merupakan bagian dari modal

usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati.
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17) Pembiayaan Murabahah BSM

Pembiayaan Murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang
dibutuhkan nasabah dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga
pokok ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati.®’

18) Pembiayaan Talangan Haji BSM

Pembiayaan Talangan Haji BSM merupakan pinjaman dana
talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangan
dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH.

Akad yang digunakan adalah akad qard wal jjarah, yaitu akad

pemberian pinjaman dari bank untuk nasabah yang disertai dengan

penyerahan tugas agar bank menjaga barang jaminan yang diserahkan.
19) Pembiayaan Dengan Agunan Investasi Terikat
Investasi Terikat Syariah Mandiri adalah suatu produk dengan
karakteristik sebagai berikut:

a) Investor (sahib al-mal) menginvestasikan dananya kepada bank
disertai dengan pernyataan bahwa investasi tersebut dijaminkan
kepada bank atas pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada
pelaksana usaha tertentu.

b) Investor memperoleh return dari pembiayaan yang diberikan oleh

bank kepada pelaksana usaha tertentu tersebut.

e
§7 Hasil wawancara dengan Tou Nur Afifah selaku Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

cabang Purwokerto pada tanggal 801 2011
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20) Pembiayaan Kepada Pensiunan
Pembiayaan Kepada Pensiunan adalah penyaluran fasilitas
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada
para pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap
buian (pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahal.
21) Pembiayaan Peralatan Kedokteran
Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas
pembiayaan kepada para professional dibidang kedokteran atau

kesehatan untuk pembelian peralatan kedokteran. Akad yang digunakan

adalah akad murabahah
22) Pembiayaan Istisna BSM
Pembiayaan Istisna BSM adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah dan panjang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pengadaan barang (objek Istisns), dimana masa angsuran melebihi
periode pengadaan barang dan bank mengakui pendapatan yang
menjadi hak pada periode angsuran, baik pada saat pengadaan
berdasarkan prosentase penyerahan barang maupun setelah barang
selesai dikerjakan.
23) [jirah Muntahiyah Bitemlik (MBT)
Jjarah Muntahiyak Bitamlik (IMBT) merupakan fasilitas
pembiayaan dengan skema atas suatu objek sewa antara bank dengan
nasabah dalam periode yang ditentukan yang diakhiri dengan

kepemilikan barang ditangan nasabah.
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c. Produk Jasa layanan

1) Jasa Produk

a) BSM Sentra Bayar

BSM Sentra Bayar adalah layanan bank dalam menerima

pembayaran tagihan pelanggan pada pihak ketiga (Listrik PLN, Telepon

Telkom, Pajak, Matrik Indosat, IM2 Network Internet). Layanan sentra

bayar dapat dilakukan dengan setoran uang kas atau debet rekening

melalui teller, ATM, sms banking atau proses autodebet secara bulanan.

b) BSM E-payroll

BSM E-payroll adalah pembayaran gaji karyawan institusi

secara elektronis dengan praktis dan aman.

¢) BSM E-banking

untuk akses transaksi tanpa batas

1) BSM Card (satu kartu beragam transaksi): bisa berfungsi sebagai

2)

ATM (ATM BSM, ATM Mandiri, ATM BCA, ATM Bersama,
dan ATM  Prima) sekaligus sebagai kartu  debit
(Prima!BCAfMandiri), fasilitas pembayaran tagihan telepon,
listrik dan selurer, fasilitas transfer real time antar bank melalui
jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, dll

BSM Mobile Banking (beragama transaksi dalam genggaman):
kemudahan melakukan transaksi seperti layaknya di ATM,
informasi saldo dan mutasi rekening hingga 20 transaksi, transfer
real time antar bank, layanan informasi kata-kata bijak, layanan

pembayaran zakat, biaya pulsa paling murah, dll.
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3) BSM Net Banking (layanan perbankan kapan saja dan diman
saja),. pengelolaan sendiri transaksi keuangan, layanan transfer
real time rekening BSM dan antar bank, pengamanan berlapis
untuk setiap transaksi, cetak data mutasi rekening, dil

4) BSM Call (021) 52997755 (layanan perbankan siaga)

5) BSM Website: wWw. syariahmandiri.co.id

d) BSM Net Banking
BSM Net Banking merupakan layanan perbankan berbasis

internet yang dilengkapi dengan layanan transaksi transfer yang paling

lengkap. Anda bahkan bisa melakukan transaksi fransfer secara real fime

ke 80 bank yang bergabung dalam jaringan ATM Bersama dan ATM

Prima.
e) BSM Card

BSM Card merupakan kartu yang dapat dipergunakan untuk
transaksi perbankan melalui ATM dan mesin debit (EDC/Electronic

Data Capture) dan untuk mendapatkan BSM Card harus membuka

rekening tabungan BSM atau BSM Giro.**

2) Jasa Investasi

a. Reksadana
1) Agent Penjual Efek Reksadana (APERD)

Bank Syari’ah Mandiri telah terdafiar sebagai agent penjual efek

reksadana berdasarkan surat tanda terdaftar Nomor:

25 /BL/STTD/APERDIZOM dari badan pengawas pasar modal dan

lembaga keuangan tanggal 24 Apnil 2007.

dan jasa Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto

& prosur produk dana
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2) Produk reksadana yang dipasarkan melalui Bank Syari’ah Mandiri

Reksadana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun

dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya di investasikan

dalam portofolio efek oleh manager investasi.
Berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar

modal, reksadana dapat berupa perseroan tertutup atau terbuka dan

kontrak investasi kolektif. Bentuk hukum reksadana yang dipasarkan

imelalui Bank Syari’ah Mandiri adalah kontrak investasi kolektif.

Adapun produk reksadana yang ditawarkan melalui BSM

adalah sebagai berikut:
1) Reksadana mandiri investa syari’ah berimbang (MISB)

2) Reksadana mandiri investa atraktif syari’ah (MITRA Syari’ah)
3) Jasa Operasional

a. Transfer Lintas Negara BSM Western Union
Transfer Lintas Negara BSM Western Union adalah jasa

riman uang atau penerimaan kiriman vang secara cepat (real time

pengi
on line) yang dilakukan lintas Negara atau dalam satu Negara (domestik).
b. Kliring BSM
Khiring BSM adalah penarikan warkat bank lain dimana lokasi
bank tertariknya berada dalam satu wilayah kliring.
c. Inkaso BSM
nkaso BSM adalah penagihan warkat bank lain dimana bank
tertariknya perbeda wilayah kliring atau berada di lvar negeri, hasilnya
penagihan akan dikredit ke rekening nasabah.
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d. BSM Intercity Clearing

BSM Intercity Clearing adalah jasa penagihan warkat (cek atau
bilyet giro valuta rupiah) bank di luar wilayah kliring dengan cepat

sehingga nasabah dapat menerima dana hasil tagihan cek atau bilyet giro

tersebut pada keesokan harinya.

e. BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)
BSM RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah jasa tramsfer

uang valuta rupiah antar bank baik dalam satu kota maupun dalam kota

yang berbeda secara real time. Hasil transfer efektif dalam hitungan.

£ Transfer Dalam Kota

Transfer Dalam Kota adalah jasa pemindahan dana antar bank

dalam satu wilayah Eliring lokal.

g Transfer Valas BSM

Transfer valas terdiri dari:
1) Transfer keluar yaitu pengiriman valas dari nasabah Bank Syari’ah

Mandiri ke nasabah bank 1
suk yaitu pengiriman valas dari nasabah baik lain baik

ain baik dalam maupun luar.

2) Transfer ma

dalam maupun fuar negeri ke nasabah Bank Syari’ah Mandiri.

h. Pajak Online BSM
Memberikan kemudahan kepada wajib pajak untuk

membayar gewajiban pajak (bukan dalam rangka pembayaran pajak

impor?)-
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i. Pajak Impor BSM
Memberikan kemudahan kepada importir untuk membayar pajak

barang dalam rangka import secara on-line sebagai syarat untuk

mengeluarkan barangnya dari gudang kantor bea dan cukai.

j. Referensi Bank BSM
Referensi Bank BSM adalah surat keterangan yang diterbitkan

oleh Bank Syari’ah Mandiri atas dasar permintaan dari nasabah untuk

tujuan tertentu.

k. BSM Standing Order

Fasilitas kemudahan yang diberikan Bank Syari’ah Mandiri
kepada nasabah yang dalam transaksi finansialnya harus memindahkan

dari suatu rekening ke rekening lainnya secara berulang-ulang. Dalam

pelaksanaanya nasabah memberikan instruksi ke bank hanya satu kali

69
saja.’

B. Strategi Dalam Mengatasi Agency Problem Pada Pembiayaan Mudarabah Di

*ah Mandiri Cabang Pu

1. Agency Problem di Bank Syari’ah Mandiri cabang Purwokerto
problem akan muncul ketika nasabah melakukan tindakan

Bank Syari rwokerto.

Agency
jang mergikan BSM cabang Purwokerio berupa  penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh nasabah. Jika terjadi penyimpangan dalam
kontrak yang dilakukan oleh nasabah, maka nasabah harus menanggung
seluruh Kerugian atay menjamin kerugian yang menimpa modal BSM cabang

m'ah Mandiri cabang Purwokerto

I TR
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Purwokerto. Kerugian bisa diderita oleh BSM cabang Purwokerto sebagai
akibat dari penyimpangan yang dilakukan oleh nasabah, yang disebut moral

hazard.

Agency problem yang terjadi di BSM cabang Purwokerto berupa side
streaming yaitu nasabah menggunakan dana mudarabah tersebut tidak sesuai
jalam kontrak yang telah disepakti. Misalnya dalam kontrak nasabah

mengajukan pembiayaan untuk disalurkan kepada end user (anggota). Namun,

kenyataannya nasabah menggunakan dana mudarabah tersebut untuk

pembangunan perumahan atau perdagangan. Kasus ini disebabkan oleh adanya

moral hazard yain tindakan yang tersembunyi, terjadi jika mudarib melakukan

reaksi menyimpang dari kontrak yang telah disepakati. Kasus lainnya, ketika

BSM cabang Purwokerto menyalurkan pembiayaan kepada nasabah (dalam hal

ini badan usaha). Badan usaha tersebut menyalurkan pembiayaan kepada
anggotanya yang disebut end user A, B, C dan ketika end user A, B, C
membayar hutangnya pada badan usaha seharusnya badan usaha tersebut

membayarkan hutangnyd pada BSM cabang Purwokerto tetapi badan usaha

tersebut menyalurkan pembiayaan pada D, kasus tersebut disebabkan oleh

kelalaian nasabah Agency problen muncul apabila ada informasi yang tidak
lengkap mengenai tindakan apa yang telah atan seharusnya dilakukan oleh
PDalam kontrak mudarabah tidak  sedikit nasabah melakukan

penyimpangan-penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan untuk

—
. dengan ibu Nur Afifah selaku Account Officer Bank Syari’ah in
70 IIasil wawancard B?;J 9011 Y Mandini
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kepentingan dirinya. Oleh karena itu, BSM cabang Purwokerto memberikan
aturan atau persyaratan untuk pencegahan/proses antisipasi supaya nasabah
tidak melakukan tindakan yang merugikan BSM cabang Purwokerto, yaitu:

a. Menetapkan syarat agar dari pibak mudarib menggunakan jaminan.

b. Menetapkan syarat agar mudarib melakukan melakukan usaha yang risiko

operasinya rendah

¢. Syarat sebelum penandatanganan akad:

1} Nasabah telah mengembalikan asli Surat Penegasan Persetujuan

Pembiayaan dan surat aksep yang telah ditandatanganiseluruh pengurus

sesuai AD/ART diatas materai secukupnya.

2) Nasabah membuka rekening di BSM cabang Purwokerto

3) Menyerahkan asli sertifikat jaminan kepada BSM disertai dengan copy

pembayaran PBB terakhir dan KTP pemilik agunan.
4) Menyetor dana atas biaya-biaya yang terkait dengan perjanjian
pembiayaan ini ke rekening nasabah di BSM cabang Purwokerto

5) Menandatangani qurat kuasa pendebetan kepada BSM cabang
Purwokerto melakukan pendebetan terbatas pada biaya notaris, biaya
ambatan dan biaya materai

angsuran per pulan, biaya keterl

pencairan:

d. Syarat sebelum
ah lengkap dan dapat di katakan sempurna

1) Dokumen jaminan el
ah telah membayar biaya administrasi pembiayaan dan biaya-biaya

2) Nasab
mungkin yang mungkin timbul dari transaksi ini termasuk

lainnya yang
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3) Pencairan didasarkan atas permohonan nasabah dengan melampirkan list
atau daftar nominatif nasabah yang mengajukan pembiayaan bukti
perjanjian dengan nasabah disertai dengan tujuan penggunaannya.’’

e. Syarat-syarat lain yang meliputi positif kovenan dan negatif kovenan.

1) Positif kovenan adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh BSM cabang
Purwokerto dan nasabah tidak bisa menolaknya selama berlangsungnya
xontrak madarabab. Positif kovenan berupa nasabah harus mengizinkan

BSM cabang Purwokerto untuk memeriksa atau memonitoring keuangan

nasabah sewaktu-waktu.
Selama pembiayaan belum lunas, nasabah berkewajiban untuk:
a) Menyalurkan aktivitas keuangan kepada BSM cabang Purwokerto
b) Menyampaikan laporan keuangan triwulan dan tingkat penilaian
kesehatan
¢) Menyampaikan laporan perkembangan pembiayaan termasuk laporan
tingkat Kolektibitas pembiayaan setiap bulan
d) Memperpanjang masa berlaku izin usaha dan dokumen legalitas lain
yang akan jatuh tempo
2) Negatif kovenan yain hal-hal yang dilarang dilakukan oleh nasabah
selama berlangsungnya kontrak mudarababh.
Selama pembiayaan belum lunas, tanpa persetujuan tertulis dari

bank terlebih dahulu nasabah tidak diperkenankan:

7 pokumen Bank Syari‘ah Mandiri cabang Purwokerto, Syarat-syarat Pencairan Pembiayaan,

hal. 1-2
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a) Nasabah tidak boleh menerima pembiayaan dén’ bank lain tanpa
persetujuan dari BSM cabang Purwokerto, nasabah tidak
diperkenankan menggunakan pembiayaan diluar yang telah
disepakati.

b) Mengalihkan jaminan

penjamin hutang/menjaminkan harta kekayaan

¢) Mengikat diri sebagai

kepada pihak lain.”

2. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Agency Problem Pada Pembiayaan

Maudarabah

Permasalahan agency

pangan Yang dilakukan oleh nasabah dapat disebabkan oleh

yang terjadi di BSM cabang Purwokerto akibat

adanya penyim

beberapa faktor, yaitu:

4 Karakter pengurus padan usaha yang buruk yang bisa menyebabkan
aan dari anggotanya, dikarenakan anggotanya

kehilangan kepercay

mengetahui menyimpan upang disana tidak aman akhirnya dana tersebut
ditarik oleh anggota. Kem mudian anggota tersebut memberitahu kepada
anggota yang lain dan akhimya BMT tersebut kehilangan banyak dana,

s mengembalikan kepada anggota yang menabung dan harus

karena haru
masyarakat serta harus membayar kewajibannya pada

menyalurkan pada

BSM cabang purwokerto-

Ihu ur Afifah selaku Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

72 Hasil wawancal“ 2011
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b. Cash flow keuangan nasabah.

Cash flow merupakan sejumlah uang kas yang keluar dan yang

masuk sebagai akibat dari aktivitas perusahaan dengan kata lain adalah .
aliran kas yang terdiri darl aliran masuk dalam perusahaan dan aliran kas j
keluar perusahaan serta berapa saldony2 setiap periode. Contoh: nasabah
sudah mempunyai uang untuk membayar hutangnya, harusnya uang tersebut ,
disetorkan tapi cash flov mudarib mungkin sedang mempunyai kebutuhan r l
yang banyak, ismatch €ash flow (cash flow keuangan yang sedang '

isal mempunyal k mbayar proyek padahal

ewajiban untuk me
dibayarkan ke proyek tersebut. Dan

nyai usaha 1ain, terkadang nasabah mempunyai usaha dilvar
ai nasabah BMT -

nasabah mempy
purwokerto mempuny

core bussincssnya- BS .
gurusnya ini mempunyai proyek

yang usahanya simpat® sash bal
ampuan ow nasabah tersebut
perumahan yang sebenarnya gecara kemamp &‘
oA
tidak mampu- 1L'
Al
¢c. Kelalaian nasabah, dan y
berm asa tah (dalam hal ini tidak membayar _ ‘
d Ketika end user-ny? Iil
. 7 |
ijamannya)- o me” om Pada pembiayaan Muodarshah 4
. nga : "
3. Strategi Dalam Meng s pah di BSM cabang purwokerto mencapai |
piayad® =" :
Produk pem y - el (aiukan moral hazard di tahun 2011 i
a nas al
22 nasabah Jl.ll'f1 lab at aupun sudah terdapat syarat-syarat dalam It
B

A




n masth ada nasabah yang melakukan

menyalurkan pembiayaan, namu

penyimpangan. Dengan adanya agency problem yang terjadi pada BSM cabang

Purwokerto jelas tidak menguntungkan BSM cabang Purwokerto maka pihak

bank perlu melakukan penyelamatarn, sehingga tidak akan menimbulkan

kerugian. Ketika nasabah melakukan penyimpangan atau kecurangan yang

BSM cabang Purwokerto, strategi yang digunakan BSM

dapat merugikan
m mengatasi agency problem pada pembiayaan

cabang Purwokerto dala

mudarabsh adalah  dengal melakukan restrukturisasi  pembiayaan.
Restrukturisasi pembiayaan jalab memberikan keringanan-keringanan kepada
nasabah dengan menurunkan prosentase angsuran dan merupakan salah satu
rja pasabah  sehingsa mampu menyelesaikan

ara tepat waktu sesuai jangka waktu yang telah disepakati

upaya membantt kine

kewajibannya S€C
taan kembali (restructuring), yaitu

bersama,’® antara 181% melalui  PEO

. 75

perubahan persy
ring) Yyang dilakukan BSM cabang

Penataal kemball (Restructu
pembiayaan mudarabal,
uciuring) melalvi konversi akad adalah

aan. Penat kembali (73
cara konversi akad pembiayaan awal

dilakukan denga?t
paru Yang

o ook yaitu dengan konversi akad
Purwokerto

pembiay

restrukturisasi Y278
perbeda.” Mengenai bagi hasil untuk
snaikan dengan pendapatan saat ini dan dihitung

udarabal dise
H dengaﬂ bcberap

a faktor dan jangka waktu

Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

. denga“ ;g;tfmbct 2011
gelakn Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

caban, pada

g Purwokerto pada 1

75 grww bi.80-C0% iakseS FEry, Nur
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pembiayaan dan nasabah harus membayar biaya restrukturisasi (biaya

administrasi).

BSM cabang Purwokerto membentuk satuan kerja khusus untuk
menangani restrukturisasi pembiayaan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
BSM cabang Purwokerto. BSM cabang Purwokerto dapat mengenakan ganti
rugi (£a'wid) kepada nasabah dalam rangka restrukfurisasi pembiayaan sebesar
biaya riil yang dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yang seharusnya
dibayarkan oleh nasabah dan bukan potensi kerugian yang diperkirakan akan
terjadi karena adanya peluang yang hilang (opportunity loss). Perubahan-
perubahan yang disepakati antara BSM cabang Purwokerto dengan nasabah
dalam restrukturisasi pembiayaan dituangkan dalam addendum akad
Pembiayaan atan akad pembiayaan baru.

Kriteria pembiayaan yang dapat dilakukan restrukturisasi adalah
pembiayaan yang mengalami penurunan kemampuan membayar angsuran dan
memiliki prospek usaha yang baik, sehingga mampu memenuhi kewajiban
setelah restrukturisasi. Pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan pada Bank,
memenuhi prinsip syari’ah disamping mengacu kepada prinsip

harus tetap

ehati-hatian yang bersifat universal yang berlaku pada industri perbankan.”

Dalam pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan wajib didasarkan

adanya permohonan yang diajukan oleh nasabah dan didukung adanya nota

analisa dan pukti-bukti yang memadai serta di dokumentasi dengan baik. Yang

dimaksud dengan bukti-bukti yang memadai adalah:

/
Ibu Nur Afifah sclakn Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

77
Hasll wawanca’y ggal 14 September 2011
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a. Laporan keuangan nasabah yang menunjukan perbaikan kinerja perusahaan

b. Kontrak kerja baru yang diperoleh nasabah
¢. Sumber pembayaran ]ain yang jelas.

Pemutusan usulan restrukturisasi pembiayaan yang diajukan oleh unit

bisnis pengelola

pembiayaan dilakukan oleh komite restrukturisasi pembiayaan

cesuai dengan limit wewenangnya. Limit wewenang restrukturisasi
pembiayaan ditetapkan sebagai berikut:
e et
No| Limit Susunan komite restrukturisasi pembiayaan | Keterangan
] [<RpIM |& Kepala bagian DRS Pemutusan
b. Analys officer/profesional staf DRS | dapat dilakukan
(anggota) dikantor
cabang/ kantor
wilayah
= setempat
2 [>Rp1M|a Kepala/wakil kepala DRS
sd5M b. Kepala bagian DRS
c. Analis officer DRS
3 [>Rp 3 M | a. Kepala direktorat restrukturisasi
sd30M |b Kepala/wa.kil kepala DRS
c. Kepala bagian DRS
4 | >Rp30 M| a Kepala direktorat pembiayaan
sdsSOM konsumer atau komersial/korporasi
) ? (sesval pembiayaan yang akan diputus)
b, Kepala direktorat restrukturisasi atau
penyelcsaian pembiayaan
c. Kepala DRS
TG’RIJ’SO/BTE’SE&-J’ anggota _ dircksi termasuk
sd 1% kepala direktorat pembiayaan
BMPK onsumer, komersial, restrukturisasi
(Batas pembiayaz}n kecuali direktur yang
Maksimum Karena jabatannya baik  menurut
Pemberian ketentuan BI ~maupun  peraturan
Kredit) B pemndang-undangan yang berlaku tidak
diperkenankan memutus pembiayaan
g el Tabel 1

nang restrukturisasi pembiayaan. L

g ke B yari’ah Mandiri cabang Purwokerto, Tentang Restrukturisasi
Pembiayaan, hal- 24
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Prosedur pelaksanaannya dengan melakukan penagihan intensif
(ketika penagihan intensif biasanya dilakukan dengan cara mengingatkan ke
pengurus) dan harus dikembalikan ke core bissinessnya. Apabila masih
dimungkinkan kembali lancar dengan underlying transaksi tidak perlu

dilakukan restrukturisasi. Kalau terjadi penyimpangan, nasabah harus
membenahi kondisi internalnya teriebih dahulu dan mengembalikan angsuran
pembiayaan mudarabal tersebut kepada BSM cabang Purwokerto kembali
lancar. Tapi jika internainya tidak bisa dibenahi, namun masih ada karakter

dan prospek (kemampuan) ~ untuk membayar kemudian dilakukan

restrukturisasi. Kalau tidak bisa di restrukturisasi, maka dilakukan penjualan

asset atau jaminan. Penjualan asset atau jaminan merupakan penyelesaian atau

jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidak mampu lagi untuk

membayar semua kewajibannya. »
Penjualan jaminan dilakukan kepada nasabah yang memang tidak

dapat mengembalikan pembiayaan. Prosedur yang dilakukan dalam menjual

barang jaminan adalah jika sebelumnya telah diadakan perjanjian atau di dalam
akad secara tertulis untuk menjual barang jaminan. Jika nilai jaminan tidak
sebanding dengan nilai yang dipinjamkan maka dari pihak nasabah harus
menutupinya dan jika nilai jaminan lebih dari nilai yang dipinjamkan maka

akan dikembalikan kepada nasabah. Prosedur penjualan barang jaminan adalah

dijual kemudian dikonversikan lalu ditutupi.®®

- —

_ IbuNmAﬁfahselaknAcooanﬂicerBankS i’ah Mandiri
19 Ham:c mﬁgﬁ September 2011 v

cabang Purwoke dengan Tbw Nur Afifah selaku Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

%0 Hasil wawancara
2011
cabang Purwokerto pada tanggal 15 Septemmber
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BSM cabang Purwokerto bekerjasama dengan perusahaan asuransi
dengan mengasuransikan produk-produk pembiayaan. Mengasuransikan
produk—produk pembiayaan yang dilakukan BSM cabang Purwokerto melalui
kerja sama dengan perusahaan asuransi merupakan salah satu strategi untuk
meminimalisasi resiko pembiayaan yaitu gagalnya pengembalian pinjaman
yang dilakukan nasabah kepada pihak BSM cabang Purwokerto. Di dalam
BSM cabang Purwokerto asuransi produk pembiyaan dikategorikan ke dalam
asuransi jiwa dan PHEK serta asuransi jaminan.®’

Frekuensi restrukturisast:

a Restrukturisasi pembiayaan dengan kualitas lancar dan dalam perhatian
khusus dapat dilakukan paling banyak satu kali, apabila restrukrusasi lebih
dari satu kali, maka pembiayaan akan digolongkan paling tinggi kurang
lancar, maksudny2 restrukturisasi satu kali adalah apabila pernah dilakukan
restrukturisas terhadap pembiayaan dengan kualitas lancar maka tidak dapat
dilakukan restrukturisasi kembali atas pembiayaan tersebut yang telah
menurun menjadi dalam perhatian khusus, atau sebaliknya.

b. Pembatasan frekuensi restrukturisasi ini tidak berlaku untuk restrukturisasi

persyaratan kembali (reconditioning) dalam hal terjadi perubahan
nisbah dan/atav perubahan proyeksi bagi hasil pada pembiayaan mudarabah
atau musyarakab.

c. RestrukNﬁsaSi pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan

macet dapat dilakukan paling banyak lima kali. Apabila restrukturisasi

dengan ibv Nur Afifah selakn Account Officer Bank Syari’ah Mandiri

2 pacil wawancara
Hasil wa Oktober 2011
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dilakukan lebih dari jumlah maksimal tersebut maka akan digolongkan

macet sampai dengan pembiayaan lunas.®

Kualitas pembiayaan:

a. Kualitas pembiayaan setelah restrukturisasi ditetapkan sebagai berikut:

1) Paling tinggi kurang lancar untuk pembiayaan yang sebelum dilakukan

restrukturisasi tergolong diragukan atau macet.

2) Tidak berubah untuk pembiayaan yang sebelum restrukturisasi tergolong

dalam perhatian khusus restrukturisasi atau kurang lancar.

an sebagaimana dimaksud pada butir 1:

lancar,

b. Kualitas pembiaya

1) Menijadi lancar, apabila tidak terdapat tunggakan selama 3 kali periode

pembiayaan angsuran pokok dan atau bagi hasil secara berturut-turut
;an restrukturisasi pembiayaan.

sesuai dengan perjanj
alitas pembiayaan sebelum dilakukan

sama dengad ku

2) Menjadi
embiayaan atau menjadi lebih buruk, jika nasabah

restrukturisasi P
nasabah tidak memenuhi

restruktuﬁsasi pembiayaan dan/atau
pembiayaal tidak didukung dengan analisis dan dokumentasi yang

Lriteria dan/atau syarat-syarat dalam perjanjian
pelaksanaan  restrukturisasi

memadai.
pembiayaan angsuran pokok dan/atau bagi hasil kurang

¢. Dalam hal periode
lan, pemngka“m
dapat dilakukan palin

pembiayaan.”

dari 1 bu kualitas menjadi lancar. Sebagaimana dimaksud
pada putir 22
jilakukan restrukurises

__,_’/’_",’s;aﬁ’ah Mandiri cabang Purwokerto, Tentang Restrukturisasi

ab firi cabang Purwokerto, Tentang Restrukturisasi

g cepat dalam waktu tiga bulan sejak

Pembiayaan, ibid: hal. 3




BABIV

ANALISIS TERHADAP STRATEGI DALAM MENGATASI AGENCY
PROBLEM PADA PEMBIAYAAN MUDARABAH DI BANK SYARI'AH

MANDIRI CABANG PURWOKERTO

A. Analisis SWOT Terhadap Strategi Dalam Mengatasi Agency Problem Pada

Pembiayaan Mudarabah
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan

suatu kondisi dan mengevaluasi masalah atau strategi bisnis yang didasarkan pada

faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang berupa

peluang dan ancaman. Dengan metode tersebut hal-hal yang terkait dengan suatu

masalah atau strategi bisnis dapat diidentifikasi atau dinilai, sehingga terpilihnya

suatu strategi tertentu diyakini merupakan keputusan yang tepat. Analisis SWOT

merupakan  akr onim dari Strengths (kekuatan), Weakness (kelemahan)

Opportunities (peluang), threats (ancaman).** Penjabaran dari akronim tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Strengths (kekuatan)

Kekuatan merupakan suatu kondisi kelebihan yang dimiliki oleh
strategi yang ditentukan perusahaan. Kekuatan-kekuatan tersebut bersifat
internal artinya kekuatan—kekuatan tersebut berada dalam strategi bisnis itu

sendirt.

b Siagian. Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 172.
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2. Weakness (kelemahan)

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan pada strategi

bisnis yang ditentukan oleh perusahaan dan kelemahan tersebut menjadi

' penghalang serius terhadap optimalisasi hasil dari strategi yang ditentukan

3. Qpportunities (peluang)
Peluang merupakan suatu kondisi yang menguntungkan bagi i

perusahaan yang berkembang di masa yang akan datang dan jika peluang

| rersebut dimanfaatkan oleb suatu

bagi perusahaan.

perusahaan maka peluang tersebut akan

menjadi keuntungan

| 4. Threats (ancaman)
‘ Ancaman merupakan suatu kondisi yang mengancam perusahaan
tersebut terkait dengan sirategi yang ditentukan. Jika ancaman tersebut tidak

maka ancaman tersebut dapat berimplikasi negatif bagi strategi

dihindari
yang ditentukan perusahaan. e
an metode analisis SWOT, maka penulis akan menganalisis strategi |

Deng

Purwokerto dalam mengatasi agency problem pada pembiayaan

BSM cabang
de analisis tersebut maka kekuatan, kelemahan, peluang

mudarabab Dengan meto
dan ancaman strategi yang digunakan BSM cabang Purwokerto dapat dianalisis
dan diidentifikasi. AdPU analisis strategi BSM cabang Purwokerto dalam

mengatasi agency problem pada

pembiayaan mudarabab melalui analisis SWOT

adalah sebagai berikut:

1. Strengths (kek“ata“)

Resuukturisasi pembiayaan merupakan salah satu strategi yang

M cabang Purwokerto untuk mengatasi kasus agency

gilakukan oleh B
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yaitu berupa penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan oleh

nasabah. Strategi tersebut memiliki kekuatan antara lain:

a.

_ Restrukturisas

_ perubahan-perub

_ Pelaksanaan rest

Dalam melakukan restrukturisasi pembiayaan BSM cabang Purwokerto

membentuk satuan kerja khusus.

Pemutusan usulan restrukturisasi pembiayaan yang diajukan oleh unit bisnis

pengelola pembiayaan dilakukan oleh komite restrukturisasi pembiayaan

sesuai dengan limit wewenangnya.

BSM cabang Purwokerto memberikan keleluasaan kepada nasabah yang

tidak mampu membayar kewajiban untuk mengembangkan usahanya.

Apabila ada nasabah yang melakukan penyimpangan dan tidak bisa

membayar angsurannya, dengan restrukturisasi BSM cabang Purwokerto

dapat meminimalisasi kerugian akibat penyimpangan dan menjaga
kelangsungan usaha.

i untuk pembiayaan mudarabah pembagian hasil disesuaikan
dengan kondisi atau pendapatan saat ini.

Re isasi pembiayaan wajib didasarkan adanya permohonan yang

diajul oleh nasabah dan didukung adanya nota analisa dan bukti-bukti
emadai serta di dokume
ahan yang disepakati antara BSM cabang Purwokerto

yang m ntasi dengan baik.

an nasabah dalam restrukturisasi pembiayaan dituangkan dalam

akad pembiayaan atau
rukturisasi pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah

deng
akad pembiayaan bam.

addendum

Adanya jaminan dari pihak nasabah
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2. Wealkness (kelemahan)
j

Meskipun strategi BSM cabang Purwokerto dalam mengatasi agency |

problen memiliki beberapa kekuatan, strategi tersebut juga memiliki bebera
pa

kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut yaitu: |
|

a. BSM cabang purwokerto tidak mendapatkan keuntungan yang telah

disepakati di awal (tidak sesuai jadwal di awal) dikarenakan adanya kasus

tersebut sehingga harus direstrukturisasi
|

b. Restrukturisasi BSM cabang Ppurwokerto mengenakan ganti rugi ({a’wid)
|

ar biaya restrukturisasi

akukan restrukturisasi yaitu pembiayaan yang

« Nasabah harus membay (biaya administrasi)

d. Adanya kriteria dalam mel

nan kemampuan membayar angsuran dan memiliki

yang baik, jad! apabila pembiayaan tersebut sudah tidak bisa (;

penyclesaian terakhi

mengalami penuru

prospek usahd
r adalah dengan dilakukannya

di restruktm'isasi, maka

atau jaminan.

penjualan asset
seringkali

sidak didukung dengan itikad baik dari

e. Penyelesaian masalab

yang digunakan oleh BSM cabang Purwokerto bisa

aﬂgan}kocurangan yang dilakukan oleh nasabah

jaminan sehinggd dapat mencegah nasabah untuk

melakukan moral hazTe
. i restrukturisasi pembiayaan.

jkhususkan untuk umat Islam saja
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d. Penanganan restrukturisas pembiayaan disesuaikan dengan kondisi d
an

kebutuhan BSM cabang Purwokerto.

4. Threats (ancaman)
a Pesaing menggunakad sirategi yang sama dengan bagi hasil yang lebih

rendah dari BSM cabang Purwokerto

b. Banyaknya alternatif  untuk mengatasi nasabah  yang melakukan
penyimpangan yang sejenis yang juga ditawarkan bank lain.

c. Walaupun BSM cabang purwokerto bekerjasama dengan perusahaan

mengasuransikan produk-produk pembiayaan, namun

okerto tidak akan

nasabah yang mel

pingga BSM 03028 purwokerto
. peberapa komponen-komponen faktor

asuransi dengal
mendapatkan klaim karena kerugian

akukan penyimpangan atau
engalami kerugian.

kecurangan $€

.. gWOT berikutnya adalab menilai dan

SWOT, maka jangkah penyusul
nen--kol‘llpf-"'l

jeatif £ Matriks
. Sel A adalab arategis SO O ength, OPPOT™) merupakan strategi yang
akan seluruh kekuatan untuk merebut dan

en tersebut melalul cara yang dilakukan penulis

memasukan komp©
SWOT yang telah dlkembangkan Kearns.

melalui pendekata? kual

seb.esal' -besamya

ngth. Threats) merupakan strategi yang disusun

atan untuk mengatasi ancaman.

portuniof) merupakan strategi yang

kan kelemahan untuk memanfaatkan peluang
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4 Sel D adalah strategis WT (Weakness, Threats) merupakan strategi yang

elemahan yang ada serta untuk

disusun dengan card meminimalkan K

menghindari ancaman.”
Berikut analisis gtrategi yang dikembangkan melalui berbagai
emal BSM cabang Purwokerto berdasarkan

komponen faktor internal dan ekst

kualitatif Kears.
SM cabang Purwokerto dalam mengatasi

Matriks SWOT Gtrategi B
berbagal kompon
egi BSM cabang Purwokerto yang telah

en-komponen analisis kekuatan, |

agency problent: dengan

kelemahan, peluang da0 ancaman stra!

. adunan antara masing- .
maka strateg! perp 8 ]

yang muncul dari

dijelaskan diatas,
: perikut: |

masing komponen adalah sebag?® be ‘ |
1

Membed”h Suatu Bisnis: reorientasi konsep
Teknik pustaka Utama, 1997), hal 104-

v’/’//[m/ﬂ;';is SWOT 2 (Jakﬂm: Gramediﬂ

8 Freddy Rangiu: menghﬂd”l’i abad >

]l’g"enmnaan strategis unguk .
5.

A
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6. Restrukturisasi

| pembiayaad ==

membentuk satuan kerja
khusus

. Pemutusan usulan
restrukturisasi
pembiayaan yang
diajukan oleh unit bisms
pengelola pembiayaan
dilakukan oleh komite
restrukturisasi -
pembiayaan sesual
dengan limit
wewenangnya.

. BSM cal?ang
Purwokerto memberikan
keleluasaan kelgada
nasabah  yang tidak
mampu membayar
kewajiban untuk
mengembangkan
usahanya
Apabila ada nasabah

' yang melakukan
penyimpangan dan tidak
bisa membayar
angsurannyd, dengan
restrukturisasi BSM
cabang PurWolfertq
dapat meminimalisast
kerugian akibat
penyimpaﬂgaﬂ dan
menjaga kelangsungan
saha
; sasi Pntuk

mbiayaan mudarabah

disesuaikan
kondisi atat pendapatan

gaat inl.

wajib

2. Restrukturisasi

3. Nasabah

Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)

1. Dalam melakukan | 1. BSM cabang
restrukturisasi purwokerto tidak
pembiayaan BSM | mendapatkan
cabang Purwokerto |  keuntungan yang telah

disepakati di awal
(tidak sesuai jadwal di
awal) dikarenakan
adanya kasus tersebut
sehingga harus
direstrukturisasi

BSM
Purwokerto
dapat mengenakan
ganti rugi (s2’wid)
kepada nasabah

cabang

harus
biaya
(biaya

membayar
restrukturisasi
administrasi)

4. Adanya kriteria dalam

melakukan
restrukturisasi  yaitu
pembiayaan yang
mengalami penurunan
kemampuan
membayar  angsuran
dan memiliki prospek
usaha yang baik

5. Penyelesaian masalah

seringkali tidak
didukung dengan
itikad  baik  dari
nasabah
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T didasarkan adanya
permohonan yang o
diajukan oleh nasabah 't
dan didukung adanya l
nota analisa dan bukti- g
bukti yang memadai !
serta di dokumentasi i
dengan baik. |
7. Perubahan—pembahan ¥
yang Jdisepakati antard
BSM cabang
Purwokerto dengan i
nasabah dalam |
restrukruﬂsaSi i
pembiayaal dituangkan
dalam addendum
pembiayaat baru.
g pelaksanaal
restrukturisas |
Eksternal pembiayaa perdasarkan )
prinsip syariah i
o Adanya Jaminan dart |
e ,l
[ pehang©)__ |
1. Adanya gyarat- ;\
syarat yang
digunakan oleh
BSM cabang l :
P‘“w_"l_‘eﬂo, bis . Divestasi/investasi rl
mem.lmm«'alllt‘;lnﬁ'}lk . Keunggulan Komparatif (Divestmen/Inve stmen) ”
penylmpang © (Compararive Advamage) Sel C (Strategi wO0)
urangan Y275 LA (Strategi SO) i
gilakukan  °t€" S i
nasabah. t
2. Adanya peratural}
dari BI menger® i
restrukturisast o
pembiayaan I
3. Bank syari’ah
tidak hany?
dikhususkan l_m“lk
umat Islam sajd
4. Pepangana® .
restrukturisast IE
pembiayaaﬂ /—-——““"— ll
| disesuaikall — 1
i
L




A

dengan kondisi
dan kebutuhan
BSM cabang
Purwokerto.

Ancaman (T)

e ——

. Walaupun

Matriks SWOT

1. Pesaing

menggunakan
strategi yang sama
dengan bag} hasil
yang lebih rendah
dari BSM cabang
Purwokerto

. Banyaknya

alternatif untuk
mengatasi nasabah
yang melakukan
penyimpangan
yang sejenis yang
juga ditawarkan
bank lain.

BSM

cabang Purwokert?
bekerjasama dengah
perusahaan asurans!
dengan
mengas-.n'ansil-:al1
produk—produk
pembiayaan, pamutl
BSM cabans
Purwokerto tidak
akan mendap?
karend
ini
oleb
pasabab

klaim
kerugian
disebabkan
nasabah
melakukan
penyimpanga?

) Kendali Kerusakan
Mobilisas! (Damage Control)
(Mabilizaﬁo_") Sel D (Strategi WT)

Strawgi B

Sel B (Strateg!
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Tabel 2 engatasi agency problem

certo dalam
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Dengan berbagai komponen-kompenen analisis kekuatan, kelemahan

peluang dan ancaman di BSM cabang Purwokerto yang telah dijelaskan di atas

maka strategi yang muncul dari perpaduan antara masing-masing komponen
adalah sebagai berikut.

1. Sel A (Strategi SO)

a. Penguatan dan pengembangan sistern kinerja penanganan restrukturisasi

embiayaan dengan menggunakan satuan kerja khusus dan didukung

pota analisa dan bukti-bukti yang memadai serta

P

dengan adanya
dilakukan oleh komite restrukturisasi pembiayaan akan memudahkan
BSM cabang Purwo

pada peraturan BIL

b, Memperiahankan restrukturisasi untuk pembiayaan mudarabab dengan

hasil yang disesuaikan d

kerto dalam mengatasi agency problem dengan
mengacu

engan kondisi atau pendapatan

pembagian
ngga dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya

nasabah saat ini, sehi
di kalangan umat Islam.

c. Memperkuat penanganan restrukturisasi pembiayaan dengan prinsip

syari’ah dan bisa mengatasi agency

BI tentang 1€
pelaksanﬂﬂ“ restrukturisasi

tidak hanya

problem dengan mengacu pada

strukturisasi pembiayaan.

peraturaﬂ
pembiayaan dalam mengatasi

d. Mempe]'mUdah
adanya peraturan yang telah ditetapkan oleh BL.

agency problem dengah

2, sel B (Strategi ST
n ciri khas

pelaksanaan restrukturisasi dengan berbasis
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b. Banyaknya alternatif yang sejenis, yang juga ditawarkan bank lain dengan

menggunakan bagi hasil yang disesuaikan dengan pendapatan nasabah saat

ini akan meringankan nasabah dalam memenuhi kewajibannya

c. Walaupun adanya agunan tetapi tetap dengan sistem porsi bagi hasit dan

biaya administrasi yang rendah.

3. Sel C (Strategi wO)
a. Memberikan biaya restrukturisasi (administrasi) atau 2 'wid yang rendah
kepada nasabah.

atay  syarat-syarat  untuk meminimalisasi

b. Menambah kovenan

impanganfkecurangan

mendapatkan keuntungas yang telah disepakati diawal.

peny yang dilakukan oleh nasabah agar BSM cabang

Purwokerto

4. Se1D (Strategi wWT)

a. Menyelesaikan nasabah yang bermasalah secara lebih bijaksana dengan
menetapkan biaya administrasi atau ¢a’wid yang rendah,

B. Analisis Pengembangan Produk Pembiayaan mndarabah,

——" mudarabah mery
kepada pengelola dana (nasabah) untuk melakukan

pakan penanaman dana dari pemilik dana

(BSM cabang purWOIcerto)
pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi

Joss sharing) a1au metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara

usaha tertenty dengan

(profit and
ihak. Bagi hasil sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati

am kontrak ¥ Pembiayaan dengan sistem bagi hasil
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(musyaraksh dan mudarabah) merupakan produk inti bank syari'ah yang

membedakannya dengan sistem bunga bank konvensional.

Ciri khas pembiayaan mudarabal adalah menuntut adanya saling percaya

yang tinggi antar BSM cabang purwokerto dengan nasabah, dan ini menjadikan
pembiayaan mudarabah sebagal pembiayaan yang beresiko tinggi. Namun BSM

cabang Purwokerto tidak bisa menyalurkan begitu saja dana kepada nasabah atas

alu ada resiko bahwa pembiayaan yang telah

dasar kepercayaan, karend sel
diberikan kepada nasabah tidak dipergunakan sebagaimana mestinya untuk

memaksimalkan keuntungan-
Dalam kontrak mudaraball diharuskan adanya peningkatan kualitas
erti penyusunan kontrak yang tebih rinci bagi kedua belah pibak

dan nasabah)

transparansi sep
agar tidak terjadi penyimpangan-

(BSM cabang purwokerto
g dilakukan oleh

gi Akses tel‘hﬂd
ptuk melakukan moral hazard yang terjadi ketika

nasabah, dan juga transparansi dalam keadaan

penyimpangan ya©
ap informasi yang seimbang akan

ketika untung dan U

atau menimbulkan resiko yang lebih besar dalam

melakukan penyi™ angaf
4 D engan pembuatan kontrak yang terperinci  sehingga

~rmasi dapat menjadi
mengembangkan pembiayaan mudarabal

gatu solusi.

mendorong t
Untuk menlﬂgkmkan

su.
dengan meninghatka? kompetens
i1 dan mence

a bagi hasi

atav

mber daya insani untuk melakukan investasi

cegah faktor-faktor yang bisa menyebabkan

dengan po!
qm menerima nasabah bank harus lebih

pan juga 44!

penyeleksian atau Screening terhadap nasabah dan

agency problem terjadi

selektif dalam mel
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usahanya. Demikian juga bagi nasabah harus bisa memegang amanah dalam

mengelola modal usaha yang diberikan kepadanya. Dalam kontrak mudarabal,

nasabah dapat dicirikan sebagai agen! yang dapat bertindak dengan sendirinya

yang bisa merugikan BSM cabang Purwokerto. Oleh sebab itu, BSM cabang

Purwokerto harus memperhatikan kualitas dan karakteristik usaha serta

karakteristik nasabah supaya bisa mencegah atau mengurangi timbulnya masalah-

masalah agency sehingga dalam kerjasama ini mampu menghasilkan hasil yang
optimal dan menguntungkan kedua belah pihak dengan hasil yang diperoleh.
Pada pembiayaan mudarsbab, apabila poin-poin diatas dapat dilakukan

oleh kedua belah pihak yang melakukan kerjasama tersebut, maka akan
gga kerjasama antara BSM cabang

menghasilkan kualitas Yang baik sehin

o menjadi positif.

Purwokerto dan nasabah aka




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, penulis dapat

menyimpulkan beberapa hal yaitu:

Kekuatan, Kelemahan, Ancaman dan Peluang (Analisis SWOT)

Setelah penulis paparkan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman, peluang maka

dapat disimpulkan dengan strategi-strategi yang dapat dijadikan rekomendasi |

BSM cabang Purwokerto dalam rangka mengatasi kasus agency problem dalam
yaan mudarababh, strategi tersebut antara Jain:
guatan dan pengembang

an menggunakan satuan kerja khusus dan |

pembia
an sistem kinerja penanganan

1. Strategi SO; 2) Pen

restrukturisasi pembiayaan deng
engan adanya nota analisa dan bukti-bukti yang memadai serta |
|

didukung d
restmktul‘isaSi pembiayaan akan memudahkan BSM

dilakukan oleh komite
dalam mengata

ahankan restrukturisasi untuk pembiayaan

cabang Purwokerto si agency prablem dengan mengacu pada

b) Mempert

peraturan BL;
yang disesuaikan dengan kondisi atau

2 dengan pembagian basl

g Purwokerto mempertahankan ciri khas '

2) BSM caban

2. Strategi ST,
dengan perbasis atau berdasarkan prinsip syari’ah:
ii

pclaksanaan restnlkturlsaSI

y juga di i |
2 alte rnatif juga ditawarkan bank lain dengan |

yang sejenis, yans

b) Banyakny
suaikan dengan pendapatan nasabah saat

ini akan n'lfzringanl'“Cm
84
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adanya jaminan tetapl tetap dengan sistem porsi bagi hasil dan biaya

administrasi yang rendah.
I! IE

3. Strategi WO; a) Memberikan biaya administrasi atau fa'wid yang rendah |

bah;, b) Menambah

meminimalisasi pcnyimpanganfkecur angan yang dilakukan oleh nasabah agar

rwokerto mendapatkan keuntungan yang telah disepakati
i
i

kepada nasa kovenan atau syarat-syarat untuk

BSM cabang Pu

diawal,
4. Strategi WT; 3) Menyelesaikan pasabah yang bermasalah secara lebih
iaya administrasi atav 2 *wid yang rendah. i

an menetapkan bi
aan ngfirsbab dituntut
itas transaparansi seperti dalam penyusunan

rjadi penynmpangan/kecurangan yang

bijaksana deng
adanya rasa saling percaya dan

Dalam pembiaY
kontrak harus lebih

peningkatan kual

m keadaan untung dan rugi. :
1

g akan menurunkan kegiatan nasabah -.

Dengan adanya informasi yang seimban
ard. Dalam menerima nasabah bank harus lebih |

anma”-‘fhaz

rinci antara kedud belah pi
sabah dan jug

dilakukan oleh 02

ing terhadap nasabah dan
anah dalam

untuk melakuk

f dalam mela]cukan

selekti
ah harus bisa memegang am

agi nasab

lola modal usahd

menge

B. Saran-saran ska beberapa hal yang d
g Giom ebera apat penulis
mbiayaan mudarabah yang

sarankan aifu:
y an terutama pe

alur -
{ Dalam menY M cab ng purwokerto harus lebih selektif dalam
f

mempunyal risiko ¥
85 |
ji .
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Kata Penutup srat
keh? ot

memili -
milih karakteristik nasabah dan karakteristik ysahanya dan harus lebih

. hatian dalam pemberian pembiayaan,

d
alam menerapkan prinsip kehatt-

epentingan bersama,

. Para pihak yang terkai
yaan mudarabab

BSM cabang purwokerto merupakan bentuk

karena pembia

perjanjian kepercayaan yang menuntut tin,

melainkan tu juruh masy?f -
nal

. Penelitian in puka
diharapkan mamps ™
fi tefkalt deﬂg
¢ dapat diimplementasikan

yang tepat dalam {atara?d ;
o meto
pembiayaan mudafﬁbﬂb ehll’lgg

dalam tataran pfaktis.

puji syuk¥'

ilmu dari segala ™
Rasy gsin ¥ 2 )
lullah SAW- Teri™® mater
moril m

dunia akhirat at8%
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::)agai pihak atas apa yang diberikan sehingg? penulis dapat menyelesaikan
ipsi ini dengan Jancar meskipun masih jauh dari kata sempurna dan dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan tepat waktu, meskipun berbagai
ayusunan skripsi ini. Penulis

am kegiatah pe

ke )
ndala tidak jarang mewarnai dal
g telab memb

ihak-pihak ¥2©

antu dalam proses

uca .
pkan terimakasih kepada P
akan hadir disisi kita semud.

psi ini tidak

pa merekd skri
ah-mudahan s

pen
yusunan skripst, tan
ipsi yang sederhana

Dan akhirnya penulis perharaP mud

faat bagl dint

i .
ni dapat membawa man
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b .
agi perkembangad
Amin,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
- Ima Mukhlisatin

2

|

1. Nama

2. NIM . 072323017

3. TTL . Brebes, 24 Juni 1989

4. Agama « Islam J f

5. Kewarganegaraan . Indonesia |

6. Alamat . Desa Jipang RT 05/05 No. 36 I

Kec. Bantarkawung, Kab.Brebes ,l

7. Status . Belum Kawin ]

g. Nama Ayah . Rismana E

9, Nama Ibu . Caswatl ‘
1
i

B. Riwayat pendidikan
1. SD Negeri Jipang 1, lulus tahun 2001
9. MTs Negeri Bangbayang, lulus tahun 2004 y

3. SMK Al maarif Bumiayy. julus tahun 2007
4. STAIN purwokerto, julus teori tahun 2012

an daftar riwayat hidup kami buat dengan sebenar-benamya dan dapat :

Demiki
tinya.

dipergunakan sesuai dengal semes

purwokerto, 06 Juli 2012

Ima Mukhlisatin
NIM 072323017 ;
i




